WALI KOTA LUBUKLINGGAU
PROVINSI SUMATERA SELATAN

PERATURAN WALI KOTA LUBUKLINGGAU

NOMOR 7 TAHUN 2020
TENTANG

PENYELENGGARAAN ANGKUTAN BARANG DENGAN KENDARAAN BERMOTOR

DI JALAN

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

WALI KOTA LUBUKLINGGAU,

Menimbang : bahwa dalam rangka melaksanakan ketentuan Pasal 95
Peraturan Daerah Kota Lubuklinggau Nomor 14 Tahun 2016

Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 7 Tahun
Pembentukan Kota Lubuklinggau

tentang Penyelenggaraan Perhubungan perlu menetapkan
Peraturan Wali Kota tentang PenyelenggaranAngkutan
Barang Dengan Kendaraan Bermotor Jalan;:

2001 tentang
(Lembaran Negara

Republik Indonesia Tahun 2001 Nomor 86, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 41 14);

2. Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu
Lintas dan Angkutan Jalan(Lembaran Negara Republik

Indonesia Tahun 2009 Nomor 96);
3. Undang-Undang Nomor 23 Tahun

2014 tentang

Pemerintah Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2014 Nomer 224, Tambahan Lembaran Negara
' Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana telah
diubah beberapa kali terakhir dengan Undang-Undang
Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubuahan Kedua Atas
Undang-Undang 23 Tahun 2014 tentang Pemerintah

Kendaraan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun

2012 Nomor 120, Tambahan Lembaran N

Indonesia Nomor 531 7);

egara Republik
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Menetapkan

6. Pernturan Mentert Perhubungan Nomor PM 60 Tahun
2019 tentinng Penycelengparaal Angkutan DBarang dengan
Kendonrnan Bermotor i Jdalan(Berita Negara Repubhik
Indonesia Tahun 2019 Nomor 1087),

7 Peraturan  Doaeranh Nomor 14 Tahun 2016  tentang
Penyclengearaan Perhubungan (Lembaran Dacrah Kota
Lubuklinggau Tahun 2017 Nomor 14);

MIEMUTUSKAN

PERATURAN WALI KOTA TENTANG PENYELENGGARAAN
ANGKUTAN BARANG DENGAN KENDARAAN BERMOTOR
DI JALAN

BAB 1
KETENTUAN UMUM

Pasal 1
Dalam Peraturan Wali Kota ini yang dimaksud dengan :
1. Kota adalah Kota Lubuklinggau.
2. Pemerintah Kota adalah Pemerintah Kota Lubuklinggau.
3. Wali Kota adalah Wali Kota Lubuklinggau.

4. Dinas adalah Dinas Perhubungan Kota Lubuklinggau.

S. Kendaraan adalah sarana angkut di jalan yang terdiri

dari kendaraan bermotor dan kendaraan tidak
bermotor.

6. Kendaraan bermotor adalah kendaraan yang digerakan

oleh peralatan tcknik berupa mesin yang digunakan
untuk mengangkut orang dan/atau barang.

7. Angkutan adalah pemindahan orang dan/ atau barang

dari suatu tempat ke tempat lain dengan menggunakan
kendaraan.

Angkutan barang adalah kendaraan yang memiliki
rangka landasan berbentuk ruang muatan yang

didesain sebagian atau seluruhnya untuk mengangkut
barang.

------------




9.

10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

Barang berbahaya adalah zat, energl atau komponen
na sifat, konsentrasi, dan jumlahnya baik
langsung  dapat

lain yang karc |
gecara Jangsung  maupun tidak
mencemarkann dan atau merusak lingkungan hdup

dan/atau membahayakan lingkungan hidup, keschatan,
serta kelangsungan hidup manusia dan maklhuk hidup

lainnya.

Barang curah adalah barang yang berwujud cairan atau
butiran yang diangkut dalam jumlah besar dengan
kontainer/ tangki/ bak/ruang muatan mobil barang

dan tidak dikemas.

Limbah adalah zat sisa yang dihasilkan suatu usaha

atau kegiatan.

Alat berat adalah barang yang karena sifatnya tidak bisa
dipisahkan sehingga memungkinkan angkutannya
melebihi muatan sumbu terberat dan/ atau dimensinya
melebihi ukuran maksimum yang telah ditetapkan.

Plakat atau Label Barang Berbahaya adalah informasi
mengenai barang berbahaya yang berbentuk belah

ketupat yang harus dipasang pada bagian luar
kendaraan dan bagian luar kemasan sesual dengan

standar pengangkutan Barang Berbahaya Internasional.

Petikemas adalah bagian dari alat angkut yang
berbentuk kotak serta terbuat dari bahan yang
memenuhi syarat, bersifat permanen dan dapat dipakai

berulang-ulang, yang memiliki pasangan sudut serta
dirancang secara khusus untuk memudahkan angkutan
barang satu atau lebih moda transportasi tanpa harus

dilakukan pemuatan kembali.

Badan Usaha adalah sekumpulan orang dan/ atau
modal yang merupakan kesatuan yang melakukan
usaha yang meliputi Perseroan Terbatas, Perseroan

Komanditer, Perseroan lainnya, Badan Usaha Milik
Negara atau Daerah.

Perusahaan angkutan umum adalah badan hukum
yang menyediakan jasa angkutan orang/maupun
barang dengan kendaraan angkutan umum.

Awak kendaraan adalah pengemudi, pengemudi
cadangan, kondektur dan pembantu pengemudi.
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18 Surat muatan barang (manifest) adalah surat yang

menerangkan pemiliki barang, jenis, jumlah barang,
barang, tarif, data awak

19.

20.

21

22.

23:

24.

29.

berat barang, dimensi
kendaraan serta tujuan pengiriman.

Persyaratan teknis dan laik jalan adalah persyaratan
minimum kondisi suatu kendaraan yang harus

dipenuhi agar terjaminnya keselamatan dan mencegah

terjadinya  pencemaran udara dan  kebisingan

lingkungan pada saat dioperasikan di jalan.

Izin usaha angkutan barang adalah dokumen
administrasi yang harus dimiliki bagi badan
usaha/perseorangn yang melakukan usaha di bidang

angkutan barang.

Kartu  pengawasan  angkutan barang  adalah

dokumenyang berisi kutipan dokumen administrasi 1zin
usaha angkutan barang sebagai dokumen perjalanan

kendaraan.

Muatan Sumbu Terberat (MST) adalah kemampuan
sumbu kendaraan bermotor untuk menopang berat
kendaraan beserta muatannya berdasarkan rancang

kontruksi kendaraan.

Kelas jalan adalah klasifikasi jalan yang ditetapkan
berdasrkan rancang kontruksi jalan dan desain

karakteristik pelayanan jalan.

Rekomendasi teknis adalah dokumen persetujuan
secara teknis dengan berbagai ketentuan yang harus
dipenuhi dan dikeluarkan setelah dilakukan pegkajian
secara teknis serta dinilai oleh pejabat/ tim teknis yang

berwenang dan ditugaskan untuk menilai.

JBB adalah jumlah berat maksimum kendaraan beserta
muatannya yang diperbolehkan berdasakan rancangan

kontruksi kendaraan bermotor.

26.JBI adalah jumlah berat maksimum kendaraan beserta

muatannya yang diizinkan berdasarkan kelas jalan.

Pasal 2

(1) Manajemen penyelenggaraan angkutan barang dengan

kendaraan bermotor di jalan bertujuan untuk :
a. memberikan jaminan hukum terhadap setiap pelaku
usaha angkutan barang baik yang berbadan hukum
dan tidak berbadan hukum;




b. menertibkan setiap pelaku usaha angkutan barang
baik secara administrasi maupun teknis dalam
penyelenggaraan angkutan barang di jalan;

c. meminimalisir dampak negatif terhadap
penyelenggaraan angkutan barang dengan
kendaraan bermotor di jalan  yang dapat
menyebabkan  gangguan lalu lintas meliputi

kelancaran arus lalu  lintas, keselamatan,
keamanan, kenyamanan pengguna jalan lainnya dan
kelestarian lingkungan; dan

d. memberikan pelayanan umuim.

(2) Manajemen penyelenggaraan angkutan barang dengan
kendaraan bermotor di jalan sebagaimana dimaksud

dalam ayat (1), berfungsi  untuk menjamin
pengangkutan barang dilaksanakan dengan
memperhatikan aspek keselamatan dan kelestarian
lingkungan, baik manusia, kendaraan maupun barang,
sehingga kecelakaan dan kemacetan serta kerusakan
jalan akibat kelebihan muatan dan kelebihan dimensi

dapat diminimalisir.

BAB 11
ANGKUTAN BARANG

Pasal 4

(1) Pengangkutan barang dengan kendaraan bermotor di

jalan adalah suatu cara penyelenggaraan angkutan
untuk memindahkan barang dari satu tempat ke tempat
yang lain dengan menggunakan mobil barang.

(2) Pengangkutan barang sebagaimana dimaksud pada ayat
(1), meliputi :
a. barang umum,
b. barang khusus; dan
c. barang berbahaya dan beracun.

Pasal 5

Barang umum sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 ayat
(2) huruf a, adalah bahan atau benda selain dari bahan
berbahaya, barang khusus, peti kemas dan alat berat yang
terdiri dari :

muatan umum,

muatan logam,;

muatan kayu,;

muatan yang dimasukkan kedalam palet,

pengangkutan kendaraan secara bertingkat;

kendaraan dengan tutup gorden samping; dan

kaca lembaran.

a.
b.
C.
d.
e.
f,

g.




Pasal 6

Barang khusus sebagaimna dimaksud dalam Pasal 4 ayat

(2) huruf b, antara lain :
a. barang curah,

b. barang cairr;

¢ barang hidup berupa hewan;

d. tumbuhan;

e. barang yang memerlukan fasilitas pendingin,
f.

g.

alat berat; dan
barang yang diangkut dengan kendaraan yang

dirancang khusus selain B3, angkutan peti kemas dan

angkutan alat berat.

Pasal 7

Bahan berbahaya sebagaimna dimaksud pada Pasal 4 ayat
(2) huruf ¢, berupa bahan padat, cair dan gas yang memiliki

sifat antara lain :
cairan mudah terbakar;

a.
b. padatan mudah terbakar;

c. bahan penghasil oksidan;

d. bahan beracun dan mudah menular;

e. bahan korosif;

f. barang yang bersifat radio aktif;

g. bahan mudah meledak;

h. gas mampat, gas cair, gas terlarut pada tekanan atau

temperatur tertentu,
limbah bahan berbahaya dan beracun (B3), dan

j. barang berbahaya lainnya.
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BAB 111
RUANG LINGKUP

Pasal 8

Ruang lingkup Peraturan Wali Kota ini meliputi prinsip
dasar penyelenggaraan angkutan barang dengan kendaraan

bermotor di jalan, antara lain :

a. ciri-ciri pelayanan pengangkutan barang;

b. persyaratan kendaraan pengangkut;

c. tata cara pengangkutan barang di jalan;

d. lintasan kendaraan angkutan barang;

e. kewajiban pemilik atau penanggung jawab barang;
f. kewajiban pengangkut;

g. perizinan angkutan;

h. pengawasan dan pengendalian; dan

1. sanksi administratif.

............



Pasal 9

Prinsip dasar penyelenggaraan angkutan barang dengan
kendaraan bermotor sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8,
berlaku bagi pihak atau instansi yang berkepentingan
dalam pengangkutan barang dengan kendaraan bermotor di
jalan meliputi penyedia jasa angkutan, pemilik kendaraan

dan pengguna jasa angkutan.

BAB IV
PELAYANANANGKUTAN BARANG

Bagian Kesatu
Ciri-Ciri Pelayanan

Pasal 10

Pelayanan angkutan barang diselenggarakan dengan ciri-

ciri sebagai berikut :

a. prasarana jalan yang dilalui memenuhi ketentuan kelas
jalan;

b. tersedianya tempat memuat dan membongkar barang;

dan
c. dilayani dengan kendaraan bermotor jenis mobil barang.

Pasal 11

Ketentuan kelas jalan sebagaimana dimaksud dalam Pasal

10 huruf a, meliputi :
a. kelas jalan I (satu) memiliki klasifikasi rancangan teknis

jalan yang di desain dengan peruntukan kendaraan
dengan dimensi panjang maksimal 12000 mm (dua
belas ribu milimeter) untuk kendaraan tunggal, panjang
maksimal 18000 (delapan belas ribu milimeter) untuk
kendaraan ganda, lebar maksimal 2500 mm (dua ribu
lima ratus milimeter), tinggi maksimal 4200 mm (empat
ribu dua ratus milimeter) dan muatan sumbu terberat
paling berat 10 (sepuluh) ton;

b. kelas jalan II (dua) memiliki klasifikasi rancangan teknis
jalan yang di desain dengan peruntukan kendaraan
dengan dimensi panjang maksimal 12000 mm (dua
belas ribu milimeter) untuk kendaraan tunggal, panjang
maksimal 12000 mm (dua belas ribu milimeter) untuk
kendaraan ganda, lebar maksimal 2500 mm (dua ribu
lima ratus milimeter), tinggi maksimal 4200 mm (empat
ribu dua ratus milimeter) dan muatan sumbu terberat
paling berat 8 (delapan) ton:

C. kelas jalan III (tiga) memiliki Kklasifikasi rancangan
teknis jalan yang di desain dengan peruntukan

kendaraan dengan dimensi panjang maksimal 9000 mm




(sembilan ribu milimeter) untuk kendaraan tunggal,
lebar maksimal 2100 mm (dua ribu seratus milimeter),

tinggi maksimal 3500 mm (tiga ribu lima ratus)
milimeter dan muatan sumbu terberat paling berat 8

(delapan) ton; dan
d. kelas jalan khusus memiliki Kklasifikasi rancangan

teknis jalan yang di desain dengan peruntukan
kendaraan dengan dimensi panjang maksimal lebih dari
18000 (delapan belas ribu milimeter) lebar maksimal
lebih dari 2500 (dua ribu lima ratus milimeter), tinggi
maksimal 4200 mm (empat ribu dua ratusmilimeter)
dan muatan sumbu terberat lebih dari 10 (sepuluh) ton.

Pasal 12

Tempat memuat dan membongkar barangsebagaimana

dimaksud dalam Pasal 10 huruf b meliputi:
a. terminal bongkar muat barang yang disediakan oleh

Pemerintah Kota dan/atau swasta; dan
b. tempat yang disediakan oleh instansi/ pihak swasta

yang berkepentingan dalam pengangkutan barang
dengan kendaraan bermotor di jalan, meliputi penyedia
jasa angkutan, pemilik kendaraan dan pengguna jasa

angkutan.

Pasal 13

Pelaksanaan bongkar muat barang harus memenuhi

ketentuan sebagai berikut :
a. pembongkaran muatan dilakukan pada tempat yang

tidak mengganggu keamanan, keselamatan, kelancaran,
serta ketertiban lalu lintas dan  masyarakat

disekitarnya;
b. pemuatan barang pada ruang muatan kendaraan

pengangkutnya harus ditutup dengan bahan yang tidak
mudah rusak dan diikat dengan kuat;

berat kendaraan beserta muatannya tidak boleh
melebihi jumlah berat maksimum kendaraan bermotor
beserta muatannya yang diizinkan berdasarkan kelas

jalan;

d. pemuatan barang tidak boleh melebihi batas terluar
dimensi kendaraan di samping kiri dan kanan, tinggi
tidak melebihi 4200 mm (empat ribu dua ratus
milimeter) diukur dari permukaan tanah yang datar
atau 1,7 (satu koma tujuh) kali lebar kendaraan,

e. dalam hal pemuatan melebihi batas dimensi kendaraan
bagian terluar sisi depan dan sisi belakang kendaraan
tidak melebihi 6,25 % (enam koma dua puluh lima
persen) kali jarak sumbu utama diukur dari pusat titikk
sumbu belakang kendaraan serta tidak mengganggu




atau membahayakan pengguna jalan lainnya dari arah
belakang kendaraan, 4,25 % (empat koma dua puluh
lima persen) kali jarak sumbu utama diukur dari pusat

titik sumbu depan kendaraan serta tidak boleh
mengganggu pandangan pengemudl ke arah depan; dan
tata cara penempatan dan pengikatan muatan barang di
mobil barang harus disusun dengan baik sehingga
beban terdistribusi secara proporsional dan harus
sesuai dengan sifat dan karakteristik barang serta diikat

dengan kuat.

Pasal 14

Ketentuan lebih lanjut mengenair tempat memuat dan
membongkar barang sebagaimana dimaksud pada Pasal 10

huruf b, diatur dengan Keputusan Wali Kota.

Bagian Kedua
Persyaratan Kendaraan Pengangkut

Pasal 15

Persyaratan kendaraan bermotor yang digunakan sebaga
pengangkutan barang di jalan sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 8 huruf b, harus memenuhi persyaratan

sebagai berikut:
a. desain dan konstruksi kendaraan harus sesuai dengan

b.

peruntukan atau muatan yang diangkut;
memenuhi persyaratan teknis dan laik jalan kendaraan

bermotor;
tersedianya peralatan untuk keamanan muatan,

termasuk muatan yang melebihi batas dimensi
kendaraan baik kedepan dan/atau kebelakang serta

ketinggian;
khusus untuk trailer, ground clearance minimum harus

dipertahankan,;
untuk kendaraan muatan barang umum tertentu, bak

muatan dapat ditambahkan sekat, balok penyangga,

balok melintang, klep dan lain-lain;
mencantumkan nama perusahaan secara jelas pada

badan kendaraan disamping kiri dan kanan: dan
menempatkan jati din pengemudi pada papan

instrumen.




Pasal 16

Persyaralan  teknis dan lak  jonlan kendarnan bermotor
schaganmnmana  dimaksud  dalam Pasal 15 huruf b, yaitu
puninan  keselimnatan sceara tcknis kendaraan bermotor
setelah dinyatakan layak beroperasional dan mendapatkan
bukti lulus uji berkala kendaraan bermotor.

Bagian Ketiga
Tata Cara Pengangkutan Barang di Jalan

Pasal 17

(1) Dalam pengangkutan barang di jalan, penyedia jasa
angkutan dan pengemudi atau awak kendaraan harus
memperhatikan tata cara pengangkutan barang di jalan
schbagaimana dimaksud Pasal 8 huruf c sesuai jenis

(2)

(3)

muatan

serta memperhatikan aspek keselamatan,

keamanan muatan, keselamatan pengguna jalan

lainnya dan kelestarian lingkungan.

Tata cara pengangkutan barang di jalan sebagaimana
dimaksud pada ayat (1), meliputi :

a.

pemuatan dilakukan pada tempat yang tidak
mengganggu keamanan, kelancaran dan ketertiban

lalu lintas:;
pengangkutan barang di jalan bak muatan

kendaraan harus ditutup dengan bahan yang tidak

mudah rusak dan diikat dengan kuat;
dalam pelaksanaan pengangkutan barang di jalan,

ketinggian kendaraan beserta muatannya tidak
boleh melebihi 1,7 (satu koma tujuh) kali lebar

kendaraan;
dalam hal muatan melebihi bak muatan kendaraan

kebagian belakang maupun depan wajib dipasang
segitiga pengaman; dan

dalam hal ketinggian muatan melebihi 3 (tiga) meter,
harus dipasang peralatan peringatan visual baik
berupa tulisan, alat pemantul cahaya, atau
peringatan lain yang mudah dimengerti pengguna

jalan lain.

Kendaraan angkutan barang yang digunakan harus
memenuhi persyaratan teknis paling sedikit terdiri atas:

a. persyaratan teknis kendaraan bermotor;
b. persyaratan laik jalan kendaraan bermotor;
C. tersedia peralatan dan perlengkapan kendaraan

bermotor;




d. lampu tanda batas dimensi sesual ketentuan

peraturan perundang-undangan yvang berlaku serta
alat pemantul cahaya yang melekat pada bak

muatan kendaraan di samping kiri dan kanan serta

bagian belakang kendaraan;
peringatan titik tak terlihat oleh pengemudi bagi

c.
trailer atau berdimensi panjang dan

kendaraan

lebar;dan
f. disertai 1syarat berbunyi pada penggunaan lampu

mundur dan lampu sein bagi kendaraan yg memiliki
dimensi lebar lebih dari 2100 mm (dua ribu seratus
milimeter), ketinggian kendaraan beserta muatannya
lebih dari 3570 mm (tiga ribu lima ratus tujuh puluh

milimeter).

(4) Persyaratan teknis kendaraan bermotor meliputi :

a. susunan kendaraan bermotor;
. perlengkapan kendaraan bermotor;

b

c. ukuran kendaraan bermotor;
d

e

. karoseri;
rancang  teknis kendaraan sesual dengan

peruntukannya;
pemuatan;

f.

g. penggunaan;

h. penggandengan; dan/atau

1. penempelan kendaraan bermotor.

(5) Persyaratan laik jalan kendaraan bermotor meliputi :

a. emisi gas buang;
b. kebisingan suara;
c. efisiensi rem utama;

d. efisiensi rem parkir;

e. kincup roda depan;

f. suara klakson;

g. kesesuaian daya pancar dan arah sinar lampu
utama;

h. radius putar;
1. akurasi alat penunjuk kecepatan:

J. kesesuaian kinerja roda dengan kondisi ban;
k. kesesuaian daya mesin penggerak terhadap berat

kendaraan.

disertai surat muatan barang.

(2) Surat muatan barang sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) merupakan dokumen perjalan kendaraan bermotor




(3)

(1)

dengan mvialinn baranp yang L iei ppaahig sedhibopd

sl bist tnviialian Inunill;.{,

i1
by pranhhy bivriang,
( berial bunriang,

d dala awidde leendarnia,
nari toko ataa perusahoan permlibe biarang,

(. tujuan pengirimig,
¢, sifat muatan, dan

h. jenis muatan,

Surat muatan barang seboponin dinabosod i oyl

herupa  notie pembelin dany fatiao niabi

(1), dapat

pengiriman buarang,
Pasal 19

Sebelum  peluksanaan penganglkotan boarang dr jolon,

penyedin  jasa angkutan dan pengemnds aliag awik

kendaraan harus memperhatiban bheberapa hal, st is
laimn:

a. melakukan pemeriksaan herat rmustan yung ki

diangkut;

b. pastikan kendaraan mampu  mengangkol sesi)
ukuran dan jenis muuatan;

c. Ingat bahwa ukuran, jems dan berat muatian abkarn
mempengaruhl  kemampuan kendariaan seciri
konstruksi, sistemn pengereman dan sistern kendil
kendaraan,

d. melakukan pemeriksann muatan sehelurm jalan,
termasuk saat muatan ditambah atau dikurang,

e. ingat bahwa posisi muatan dapat berpeser selarns
perjalanan yang menyehabkan tali mmengpendur,

f. melakukan pemertksaan  muatian secara teratur
selama  perjalonan maupun  saat setelah terjad)
pengereman  mendadak  atau mendadak b 1
berubah arah;

g. memastikan hahwa sistern keselamatan yany adis
telah dilaksanakan sesual prosedur secara tepa

ketika  memuat  dan  membongkar gt
kendaraan;

h. pastikan heban muatan  sesual kiapasitas  disyi
angkut kendaraan yang telah ditetapkan,

1. Jangan melakuakan  pemuatan barang  melebih
maksimal 4200 mm  (empat nbu dus  ratus
milimeter) atau 1,7 (satu koma tujuh) kil Jebir
kendaraan karena faktor kecepatan  angin dir)
samping kendaraan dapat mengakibatikan
kendaraan kehilangan keseimbangan dan terguling

12




(2) Tata  cara pengangkutan barang  dj Jalan  yang

memperhattkan aspek keselamatan, keamanan muatarn,
kesclamatan penggune jalan lainnya serta kelestarian
hingkvngan sehagiaimana di moksud dalam Pasyl }'7
ayal (1), okan dyelaskan lebih lanjut pada larmpiran

yang merupakan  bagian  tidak  terpisahkan  dar

peraturan ini.

Bagian Keempat
Lintasan Kendaraan Angkutan Barang

Pasal 20

(1) Untuk mencegah kerusakan jalan akibat muatan
berlebih dan dimensi berlebih, Wali Kota melalui Dinas
yang membidangi lalu lintas dan angkutan jalan
menctapkan  lintasan angkutan barang sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 8 huruf d, dengan jumlah berat
yang dizinkan sesuai dengan ketentuan kelas jalan

kendaraan.

(2) Lintasan angkutan barang sebagaimana dimaksud pada

ayat (1),ditetapkan berdasarkan :
a. kesesuaian rancangan geometrik jalan dengan tipe
kendaraan angkutan barang yang akan

beroprasional;
b. kesesuaian rancang kontruksi jalan dan jembatan

dengan ketetapan kelas jalan tipe kendaraan
angkutan barang yang akan beroperasional; dan
c. dilengkapi dengan sarana dan prasarana serta

perlengkapan jalan yang memenuhi standar
keselamatan dan keamanan.

(3) Dalam keadaan tertentu dengan spesifikasi kendaraan
bermotor tertentu serta jenis muatan tertenty yang
menurut sifat dan waktunya ketika di operasikan di
Jjalan dapat menimbulkan dampak lalu lintas dan
dampak lingkungan, harus mendapatkan persetujuan
atau rekomendasi teknis dari dinas yangmembidangi
lalu lintas dan angkutan jalan serta instans;i terkait.

Bagian Kelima
Kewajiban Pemilik atau Penanggung Jawab Barang

Pasal 21

(1) Pemilik  dan/atau penanggung jawab  barang
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8 huruf e, memiliki
kewajiban yang harus dipenuhi, meliputi :

a. bertanggung jawab terhadap kerusakan jalan;




b. bertanggung jawab terhadap kerusakan jembatan;
dan

c. gangguan lingkungan vang disebabkan
pengangkutan barang yang menjadi miliknya.

(2) Pemilik barang wajib melengkapt barang Yyang
dikirimnya dengan surat muatan barang dan/atau
minimal nota pembelian atau pengiriman barang.

(3) Contoh surat muatan barang barang sebagaimana
dimaksud pada ayat (2), akan dijelaskan lebih lanjut

pada lampiran yang merupakan Dbagian tidak
terpisahkan dari peraturan ini.

Bagian Keenam
Kewajiban Pengangkut

Pasal 22

Kewajiban pengangkut sebagaimana disebutkan dalam
Pasal 8 huruf f merupakan kententuan yang harus
dipenuhi oleh penyedia jasa angkutan barang sebelum
melakukan pengangkutan barang di jalan, antara lain :

a. melengkapi setiap kendaraan pengangkut dengan
peralatan dan perlengkapan sesuai dengan jenis
muatan yang diangkut;

b. melengkapi awak kendaraan (pengemudi dan pembantu
pengemudi) dengan perlengkapan sesual jenis
pelayanan angkutan barang yang dilaksanakan;

c. melaksanakan pengangkutan sesual tata cara
pengangkutan yang ditentukan dalam peraturan
perundang-undangan yang berlaku dan sesuai dengan
rekomendasi teknis angkutan barang yang dibernkan;

d. memberikan pertanggungjawaban apabila terjadi
kerusakan jalan, jembatan dan gangguan lingkungan
disekitarnya yang diakibatkan pengoprasian angkutan
barang miliknya,;

e. mengurus kembali perpanjangan masa berlaku surat
rekomendasi teknis angkutan barangapabila usaha
angkutan barang ingin tetap beroprasional; dan

f membuat izin usaha angkutan barang dan
memperbaharui izin usaha angkutan barang paling

lambat 14 (empat belas) har1 kerja sebelum masa
berlakunya berakhir.



Bagian ketujuh
Penzinan Angkutan

Pasal 23

(1} Iz2an usaha angkutan barang sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 8 hurutf g, merupakan dokumen
penvelenggaraan usaha angkutan barang, baik barang
umum maupun barang Khusus yang berfungsi untuk
pengawasan dan pengendalian angkutan barang, tata
cara pengangkutan, pemuatan dan pembongkaran
angkutan barang vangdapat menimbulkan dampak
negaul terhadap keselamatan lalu lintas, ketertiban,
Kenvamanan pengguna jalan lain dan Kkelestarian

lingkungan.

(@) Izin usaha angkutan barang sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) diperuntukkan bagi :
a. badan usaha milik negara atau badan usaha milik

daerah;
b. badan usaha milik swasta:

Cc. koperasi; dan
d. perseorangan.

Pasal 24

(1) Untuk melakukan usaha angkutan, operator atau
penyvedia jasa angkutan barang wajib memiliki izin
usaha angkutan barang sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 23 ayat (1),dengan persyaratan sebagai berikut :

a. memiliki nomor pokok wajib pajak;

b. memiliki akte pendirian perusahaan, bagi pemohon
vang berbentuk badan usaha;

c. memihki akte koperasi bagi pemohon vyang

berbentuk koperasi;
d. memiliki tanda pengenal jati diri atau kartu tanda

penduduk bagi pemohon perseorangan;
€. memiliki surat keterangan domisili perusahaan:

f. memiliki surat izin tempat usaha:;
pernyataan kesanggupan untuk menyediakan
fasilitas penyimpanan kendaraan atau pool; dan

h. memiliki rekomendasi teknis terkait

penyelenggaraan angkutan barang;

(2) Izin usaha angkutan diperoleh setelah pemohon
mengajukan permohonan kepada Dinas Penanaman
Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu berdasarkan

rekomendasi teknis dari Dinas Perhubungan.




(3) Pemberian atau penolakan permohonan izin usaha
angkutan, disampaikan secara tertulis paling lambat
dalam jangka waktu 14 (empat belas) hari kerja setelah
permohonan dan persyaratan diterima secara lengkap.

(4) Bentuk permohonan i1zin usaha angkutan barang dan
bentuk izin usaha angkutan barang tercantum dalam

Lampiran yang merupakan bagian tidak terpisahkan
dari peraturan Wali Kota 1ni.

Pasal 25

(1) Izin usaha angkutan barang sebagaimana dimaksud

dalam Pasal 23 ayat (1), terdiri dari :

a. 1zin usaha angkutan barang secara periodik masa

berlakunya 1 (satu) tahun; atau
b. 1zin usaha angkutan barang bersifat insidentil.

(2) Izin usaha angkutan barang secara periodik 1 (tahun),
merupakan dokumen izin usaha angkutan barang yang

dimiliki pengusaha angkutan barang dan disahkan
setelah melalui tahapan kajian dan penilaian.

(3) Dokumen izin angkutan barang sebagaimana di
Jelaskan pada ayat (2), diberikan kepada pengusaha
angkutan barang beserta kartu pengawasan izin
angkutan barang sesuai jumlah kendaraan angkutan

yang dimiliki/ dikelola oleh badan usaha penyelenggara
usaha angkutan barang.

(4) Izin usaha angkutan barang bersifat insidentil
sebagaimana disebutkan pada ayat (1) huruf b,
merupakan dokumen izin usaha angkutan barang yang

disahkan dan bersifat sementara atau karena alasan
insidentil.

(5) Alasan insidentil sebagaimana di maksud pada ayat (3),
salah satunya meliputi :

a. lokasi operasional usaha angkutan barang yang
tidak tetap kurang dari 1 (satu) tahun; dan

b. lokasi bongkar dan muat
sementara; dan

c. alasan lainnya.

angkutan barang

..............



Pasal 26

(1) Pengusaha angkuatan barang yang telah mendapatkan
izin usaha angkutan sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 23 ayat (1), diwajibkan :

kendaraan memenuhi persyaratan teknis dan laik
Jalan atau lulus uji berkala kendaraan bermotor:

b. awak kendaraan yang beroprasi merupakan pegawai

tetap memenuhi persyaratan sesuai peraturan
perundang-undangan yang berlaku serta mematuhi
waktu kerja dan waktu istirahat bagi pengemudi;
memiliki/menguasai tempat penyimpanan
kendaraan (pool kendaraan)

melakukan usaha angkutan paling lambat 6 (enam)
bulan sejak diterbitkannya izin usaha angkutan;
mematuhi peraturan perundang-undangan yang
berlaku yang berkaitan dengan penyelenggaraan

usaha angkutan barang; dan
melaporkan kegiatan usaha angkutan setiap 1 (satu)

tahun sekali kepada pejabat pemberi izin dan
rekomendasi  teknis  penyelenggaraan  usaha
angkutan barang, sebagai laporan perpanjangan
masa berlaku izin, pemberhentian izin dan/atau
perubahan data kepemilikan atau  domisili

perusahaan.

(2) Dalam hal pemilik dan/atau pengusaha angkutan
barang tidak memenuhi kewajiban sebagaimana
disebutkan pada ayat (1), akan diberikan sanksi
administratif maupun sanksi pidana sesuai ketentuan

peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Pasal 27

(1) Kartu pengawasan izin usaha angkutan barang
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 25 ayat (3),
merupakanbagian dari dokumen izin usaha angkutan
barang yang berfungsi sebagai alat monitoring,
pengedalian dan pengawasan secara administratif

terhadap izin usaha angkutan ketika beroperasi di jalan.

(2) Kartu pengawasan izin wusaha angkutan barang
sebagaimana dimaksud pada ayat (1), memuat data
paling sedikit :

4. nama perusahaan (badan wusaha/ koperasi/

perseorangan);

b. tanda nonor kendaraan bermotor;
C. nomor uj1 berkala kendaraan bermotor:
d. alamat domisili perusahaan (badan usaha/

koperasi/ perseorangan);




e. Jems muatan angkutan barang; dan
. catatan ketentuan sesual  rekomendasi teknis
angkutan barang vang diberikan.

Pasal 28

(1} Rekomendasi teknis angkutan barang sebagaimana
dyelaskan dalam Pasal 24 avat (1) huruf h, merupakan
miuut Keputusan pejabat teknis Vang membidangi lalu
lintas dan angkutan jalan. berisi tentang peraturan
manajemen rekavasa lalu lintas. tatacara pemuatan,
tata cara bongkar dan muat barang serta ketentuan
teknis  keselamatan kendaraan se€sual peraturan
perundang-undangan vang berlaku.

(2) Rekomendasi teknis angkutan barang sebagaimana
disebutkan pada ayat (1). diterbitkan setelah memenuhi
Kajian teknis penyelenggaraan angkutan barang dan
penilaian  kelavakan  dar penilai teknis izin usaha
angkutan barang.

(3) Kajian penyelenggaraan angkutan barang sebagaimana

dimaksud pada ayat (2), paling sedikit memuat -

a. kajlan manajemen rekavasa lalu lintas:

b. Kkajian tata guna lahan:

C. Kkajian tata cara bongkar dan muat:

d. kajian tata cara pemuatan di jalan:

¢. kajian rancangan teknis kendaraan sesuaj

peruntukan; dan
[.  kajian kelas jalan.

= T
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(3)
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HBagian Kedelapan
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Pasal 20

Dalam rangkn pemngkatan kuahtas pelavanan  serta
ketertibnn dan kelancaran angkutan di jalan, sccara
periodik  dilakukan  pengendalian dan pengawasan
angkutan barang di jalan sebagaiman dimaksud dalam

Pasnl 8 huruf h.

Pengendalian dan pengawasan sebagaimana dimaksud
pada ayat (1), dilakukan oleh petugas yang memenuhi

persyaratan sebagai berikut :

a. memiliki kualifikasi kompetensi sebagai penyidik

pegawai negeri sipil; dan
b. pectugas berpakaian seragam dengan
lecngkap dan mengenakan  tanda

kompetensi penyidik pegawai negeri sipil.

identitas
kualifikasi

Pasal 30

Pengawasan dan pengendalian sebagaimana dimaksud

dalam Pasal 27 ayat (1), dapat dilakukan di :
a. terminal angkutan barang;

b. ruas jalan tertentu
c. jembatan timbang; dan/atau
d. tempat tertentu yang tidak menggangu keselamatan,

ketertiban dan kelancaran lalu lintas di jalan.

Pengendalian dan pengawasan dilakukan secara
periodik atau berkala dan berkoordinasi dengan instansi
terkait serta dilaporkan kepada pejabat teknis dibidang

lalu lintas angkutan jalan.

Laporan hasil pengendallan dan  pengawasan
sebagaimana dimaksud di atas, digunakan sebagai

bahan evaluasi dan pelaporan.

Bagian Kesembilan
Sanksi Administratif

Pasal 31

Dalam pelaksanaan penegakan hukum, Pemerintah
melalut instansi terkait yang memiliki kewenangan
penegakan hukum dibidang lalu lintas dan angkutan

jalan, dapat memberikan sanksi administratif.




(2) Sanksi administratif sebagaimana dimaksud pada ayat
(1), diberikan kepada pengusaha angkutan barang yang

tidak mematuhi ketentuan sebagal berikut :

a. perizinan angkutan;
b. tata cara pengangkutan barang dengan kendaraan

bermotor di jalan;

lintasan angkutan barang
Pemerintah dan kelas jalan;

d. tata cara bongkar dan muat;

sesuai Kketetapan

kewajiban pemilik atau péenanggung jawab barang;

dan
f standar keselamatan sesual

yang diberikan.

rekomendasi teknis

(3) Sanksi administratif sebagaimana dimaksud pada ayat
(1), dapat berupa pembekuan dokumen izin usaha
angkutan barang, izin operasional angkutan barang

dan/atau pencabutan dokumen izin.

BAB V
SISTEM INFORMASI MANAJEMEN
PERIZINAN ANGKUTAN

Pasal 32

Dalam pelaksanaan pelayanan publik yang berdasarkan
asas akuntabilitas dan transparan, Pemerintah Kota harus

menyelenggarakan :
a. sistem informasi manajemen palayanan perizinan

angkutan barang.

b. sistem Informasi manajemen palayanan perizinan
angkutan barang sebagaiman dimaksud pada huruf a,
meliputi :

1) kegiatan pengumpulan;
2) pengelolaan data;

3) pelaporan; dan
4) menginformasikan data perizinan secara tansparan.
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BAB I
PRINSIP-PRINSIP KESELAMATAN MUATAN

Beberapa prinsip keselamatan muatan yang harus diperhatikan dalam
pengangkutan barang umum :

1.

Asumsi bahwa berat muatan akan tetap diposisinyn bila sebuah
kendaraan berubah arah—berkelok atau menyusul dll adalah tidak
benar. Sebenarnya muatan yang lebih berat, besar kemungkinannya
bergerak ketika kendaraan melaju karena energi kinetiknyao lebih
besar. Di bawah pengereman yang sulit berat yang berperan ke arah
depan bisa sama dengan acti ngdown pada kendaraan. Oleh karena
itu, muatan yang tidak dikendalikan tidak akan aman.

|I T

Gambar 1

Gambar 2
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Bila kendaraan mengerem muatan akan terus bergeser dar posisi
semula karena kekuatan angin terhadap muatan selama pengereman
meningkat dengan tingkat perlambatan dan berat muatan. Semakin
berat muatan, dan semakin sulit mengerem, maka semakin banyak

muatan akan mencoba untuk bergerak.

2. Pergesekan saja tidak bisa diandalkan untuk menjaga muatan tetap
pada tempatnya. Ketika kendaraan bergerak, pergerakan vertkal
disebabkan oleh gelombang di jalan akan mengurangi daya
pengekangan karena pergesekan. Ini bisa berkurang menjadi nol jika

muatan meninggalkan dasar bak truk.

3. Diperlukan lebih banyak lagi daya untuk menghentikan satu muatan
yang telah mulai bergerak dibandingkan daya mencegah pergerakan
pertama kali. Efek benturan berulang-ulang ( battering ram) meningkat
dengan cepat dengan peningkatan jarak dimana muatan bergerak
berhubungan dengan kendaraan. Oleh karena itu penting sekal
muatan dikendalikan sedemikian rupa sehingga pergerakan muatan

pada kendaraan dicegah.

4. Prinsip dasar di atas, adalah bahwa gabungan kekuatan sistem
pengendalian muatan harus cukup untuk menahan kekuatan angin
tidak kurang dari total berat ke depan ( load forward ), agar mencegah
muatan bergerak dalam pengereman sulit, dan separoh berat muatan
ke belakang ( load backward ) dan ke samping ( sideways ) (lihat
gambar 3). Pergerakan vertikal mungkin terjadi namun ini mesti diatasi
jika kondisi diatas terjadi. Ini berlaku bagi semua kendaraan, tidak
peduli ukuran, dari van kecil hingga kendaraan barang yang besar.
Prinsip-prinsip ini didasarkan pada daya maksimum yang mungkin
dialami selama penggunaan jalan biasa. Kekuatan angin lebih besar
mungkin dihadapi jika kendaraan, misalnya, terlibat dalam

kecelakaan.

FULL WEIGHT OF
LOAD FORWARDS

HALF WF GHT OF
LOAD REARWARDS

Ny

HALF WEIGHT OF
LCAD SIDEWAYS

Gambar 3




A. Pemilihan Kendaraan

BAB 11
PEMILIHAN KENDARAAN DAN SUSUNAN MUATAN

. Opcerator  angkutan bertanggungjawab  untuk menyediakan

kendaraan yang cocok dan peralatan yang aman bag) masing-masing
muatan yvang diangkut dan memastikan bahwa pengemudi dan staf
pecmuatan berkompeten dan telah menerima petunjuk memadai

dalam penggunaannya.

Tugas pengemudi adalah memeriksa dan memastikan bahwa
muatan cukup aman selama dalam perjalanan, terutama jika terjadi
pengereman atau berbelok mendadak. Harus diperhatikan juga
bahan-bahan alas (bak truk), seperti aluminium atau kalau alas bak
dalam kondisi basah, maka daya pergesekan yang membantu

mengendalikan muatan bisa dibawah perkiraan.

b

3. Desain, konstruksi dan bodywork kendaraan harus cocok untuk
muatan yang akan diangkut demikian pula dengan sifat dan

kekuatan bahannya yang digunakannya.

4. Perawatan anti korosif komponen yang memuat muatan sangat

diperlukan.

O. Bila sebuah kendaraan akan diangkut dengan kapal seperti operasi
fer1i, harus dibuat untuk pengendalian muatan ekstra yang

diperlukan dan untuk tempat menyangkutkan tali di sasis ( chasis
anchorage point) guna mengamankan kendaraan di dek.

6. Perkiraan muatan maksimum di lantai bak kendaraan harus

diketahui sehingga lantai dan bagian lainnya seperti ruang yang
menopang balok lintang (crossbeam) mencukupi. Kalkulasi kekuatan
harus diperhitungkan tidak hanya untuk muatan saja tetapi untuk
setiap kekuatan angin ekstra karena cara pemuatan, misalnya: jika
menggunakan truk forklift di lantai bak selama pemuatan dan

pembongkaran muatan.

7. Hubungan antara jarak roda kendaraan, panjang bodi dan bodi yang
menggantung harus dipertimbangkan secara seksama sehubungan
dengan komposisi muatan yang diangkut, kKhususnya jika
penggunaan penuh dilakukan sesuai muatan as roda maksimum
yang diizinkan.

8. Untuk mencegah kendaraan kandas, pada level crossing dll, jarak
antara bagian bawah mobil dengan permukaan tanah ( ground
clearance) minimum tertentu bagi trailer harus dipertahankan,
khususnya untuk trailer yang bermuatan rendah (low loading

trailer).
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B. Susunan Muatan
( Scbelum  kendaraan  diisi dengan  muatan, harus dilakukan

pemcriksaan guna memastikan bahwa bak terbuka muatan
(platform), bodywork, dan tempal menyangkutkan tali pengikat cocok
dengan muatan yang diangkut serta dalam kondisi baik dan bisa

dipakai.

72 Pemuatan tidak boleh melebihi batasan maksimum kekuatan as
roda dan batasan berat kotor. Bila sebagian muatan akan

diturunkan selama perjalanan, pengaruhnya terhadap berat kotor,
berat as roda serta keamanan dan stabilitas muatan jangan

diabaikan. Meski mengeluarkan sebagian muatan akan mengurangi
berat kotor kendaraan, perubahan distribusi berat mungkin

mcnyebabkan setiap as roda akan menjadi kelebihan beban (
overloaded).

-‘#1: L ity e

3. Jika platform, bodywcirlc dain tCinpal minyangiialiilll Wal poigiiss
bisa digunakan, muatan harus diletakkan bersentuhan dengan
---"-~~vq Bila ini tidak bisa dilakukan maka alat keamanan

tasubahan harus digunakan. Cara-cara yang memungkinkan antara

lain :
a. memasang penchalans molimén—o mods olodform lITnooonns JL5g
harus terpasang erat ke kerangka sasis,
h —-~mn~eang halok, ganjal, baji untuk mencegah setiap barang-
barang muatan bergerak ke berbagai arah;
c. memasang ikatan tambahaii,
oo w® My ool Y e s o L

d. dalam hal van, tali pengilot von-o oo ToSt DI Ll oLl
harus digunakan.

4. Untuk mencapai stabilitas kendaraan yang maksimum, muatan

sl 2 o wiw s e X o R .11 i

harus ditempatkan sehingg™ oitnt g7 707
dengan. garis fengah (eoflSriil it wa s e s v
-, M-so4onn LRoiws di scbar guna memberikan distribusi berat yang

--+~ 4: ~~lurh lantai bak secara keseluruhan;

b. Bila muatan ditl’!m}’)l!k, b?_rang—hﬂrnng VAN lehih besar dan lehih

berat harus diletakkan di bagiain paisag ceevioce weaee o L
c. Barang-barang yang lebih berat horac Qoo I2 0 D000 JL
Jiizan gadis tingal kiandaraan dan barang-barang yang lebih

ringan di sisinya,
d. Bila muatan ditumpuk, maka paket paling iendah haius cukup

| M | | 1

kuat untuk mendukung yang lan..,. ool
mengerem, menikung atau tambaoh Iccozntoon




5. Bobot muatan yang berat dengan dimensi kecil, harus disebar di

seluruh platform kendaraan dengan menggunakan peralatan
penyebar muatan (misalnya: palet, papan kayu yang berukuran

besar dll).

6. Biasanya muatan harus disusun sehingga tidak menghalangi ruang
pandangan pengemudi termasuk pandangan ke belakang melalui
kaca spion. Jika muatan diperhitungkan panjang dan lebar, atau
dimana muatan mengaburkan lampu wajib, reflektor, tanda-tanda
bagian belakang atau pelat nomor mobil harus diperhatikan agar

pencahayaan tetap memenuhi persyaratan.

7. Jika kendaraan mengangkut muatan yang melebihi dimensi
kendaraan harus dipasang peralatan yang dilengkapi dengan tanda
khusus, baik ke arah belakang antara 1-2 meter yang menggantung
maupun ke depan atau ke belakang melebihi 2 meter, atau lebih
'wwi 20S mm atau lebar keseluruhan atau setiap projection yang

et AL A et S A d A d

menyamping melebihi 2,9 meter, harus dibuat jelas terlihat bagi
nnhiﬂ:t | FUPRS R, Trmem Al 3 eV c Vo m ih (vemdaall

pengguna jalan lan Dol e e = :
memberitahu petugas lalu lhntas dau anghuian jalan suviwan
kendaraan melaju di jalan umum.




BAB III
TEMPAT MENYANGKUTKAN TALI PENGIKAT, HEADBOARD DAN
PARTISI INTERNAL

A. Titik Tambat
1. Pada umumnya tali pengait ( rope hook ) digunakan disebagian

besar platform kendaraan, di las atau dikunci gerendel di sisi
bagian bawah penopang ( outrigger ), karena merupakan tempat
cantelan ( anchor point ) untuk sistem penahan muatan.

Rope hook jangan digunakan pada anchor load , karena rope hooks

tidak mengikuti standar konstruksi, dengan kekuatan, ukuran dan
bahan bervariasi dan jarang dirancang untuk menahan daya

melebihi sekitar 1 hingga 1,5 ton.

3. Tempat menyangkut tali pengikat ( anchorage point )
mengamankan muatan, harus memiliki kapasitas 0,5 ton, 1,0 ton
atau 2,0 ton dan lebih. Kapasitas masing-masing tempat

mengamankan muatan harus ditunjukkan pada kendaraan dan

terhadap produsen kendaraan atau pembuat bodi harus
memberikan informasi tentang kapasitas masing-masing anchorage
point Desain dan konstruksi harus memungkinkan faktor

keselamatan dua kali kapasitas yang ditentukan di setiap arah
dimana pengikatan bisa dicantelkan.

Anchorage point juga harus dirancang sehingga dapat mengalahkan
kekuatan angin yang menerpa ke struktur utama kendaraan.
Harus didesain sedemikian baik sehingga ada pergerakan minimal

dari anchorage poin t ketika dimuat dengan pengekangan, karena
setiap pergerakan akan secara Serius mengurangi efektifitas

pengekangan. Anchorage point harus kompatibel dengan jenis

peralatan pengaman yang akan digunakan.

5. Anchorange point harus kuat tercantel baik secara langsung
terhadap casis atau ke logam yang melintang atau outrigger .
Anchorage point yang hanya aman bagi bahan kayu tidak mungkin
memberikan kekangan yang dikehendaki. Melengkapi anchorage
point tambahan, ke kendaraan jangan melemahkan casis atau

struktur bodi kendaraan. Khususnya, pengeboran lubang dan
pengelasan terhadap sasis tidak dipertimbangkan tanpa

persetujuan dari pabrikan (kendaraan). Jika anchorage point
bersifat tetap atau di tempat pemuatan maka anchorage point tidak
menonjol di atas level horizontal tempat pemuatan dalam posisi
istirahat (rest). Ukuran setiap ceruk jangan lebih besar darn yang

diperlukan untuk anchorage khusus yang digunakan.

Anchorage point dengan muatan cukup harus disediakan. Jumlah
kapasitas anchorage point di kedua sisi kendaraan (dengan asumsi
bahwa mereka tersebar rata) mesti tidak kurang darn muatan

kendaraan maksimum. Harus ada minimum tiga di masing masing



3.0 ton akan memerlukan

sisi. Dengan demikian, muatan
(),H ton

sedikitnya tiga setiap 8181 yang masing masing berkapasitas
Dalam hal muatan lebith tnggi, jumlah  anchorage  point dan
kapasitasnya juga akan lergantung pada
tujuannya dibuat untuk jenis khusus perdagangan atau chgunakan
untuk operasi pengangkutan umum dimana ukuran dan  beral
masing-masing barang mungkin bervariasi. Misalnya, satu operator
kendaraan berkapasitas muatan 20 ton digunakan sccard cksklusit
untuk komoditas khusus mungkin harus memilih antara ketentuan
40 x tempat 0,5 ton, 20 x tempal 1,0 ton, atau 10 x tempat 2,0 ton
tergantung pada sifat muatan. Di pihak lain, pengusaha angkutan

barang umum dengan kendaraan serupa menggunakan untuk
segala kemungkinan akan

apakah  kendarann

muatan bermacam-macam dalam
membutuhkan enam atau lebih tempat 2,0 ton plus 1,0 ton atau

0,5 ton untuk mencapai paling tidak pengendalian 20 ton yang
diharuskan. Pola persis akan tergantung pada jenis mualan yang

akan diangkut.

. Jumlah anchorage point sesungguhnya yang digunakan pada
perjalanan khusus akan tergantung pada berat dan dimensi
muatan yang diangkut dan tempatnya di platform dalam hubungan

dengan headboard atau alat pengendali tambahan lainnya.

Gambar S5

Gambar 6



R AR LR L L
p
L] F :
o )
i ) i
J g b .
ﬂ‘:'f"ﬁ'.l'f k™ )~ 4 B - | -4 d—'._ -
, e ———— -
- —
h Wandaran deangan 4 1 as ‘nA»
' 3 # s M moLm o AancTorags Ly
v " | FAVL) A 3 2 .
c am J im (24 ¥aky |3 .0 {2 . .
! Y ke atas 5 /0 0.2, L4 he'.

Payload (o

i

NNt AL 1AL

) . ARG, :'“I"'l”l’l"l

r FELLLL

|
I '11';‘"! t””."

'qutij. 1-l-il1|1

Henadbon vl

7 -'“"‘ . 1‘1 - i.
ey <ty 1t I o
L\ ) P
' | 1‘1\ »
(q"{ \.\1‘11
~ “ Ty “
b
5 YL TREA TR
L r ! i"" L
il
: e = '\;1r'l|“~ ‘\,
% t" k

Ragl ksndsrann yand mangangkul

0 10 | 10-12 12-16 26-20 TR

muatan heavy concentrated dengan {darn
halk  memhbual anchorage point yang kuat di dek/ sty Neranygha

Whan prada platform

")

cweual dengan dimensl berat/panjang dlatas untuk ltempal

T INIL

e ——

an Frunt dbulkhead (sekat bagian depan)

L - w L3
‘ L ‘ - 5 ,—,. — p—— = - -
-5 . T LT o ed N - W s V e A L
‘\ ! - L 'I.x|-| uﬂ-l" .k LY h‘. LT A - #.1—5 —-.-_;-Il-l--l- & J‘:Jﬂ:; J“: “jt" rl
5 § - ]
. L L] b &

i - - i e B -

w . e PR & B - woo - y 3 - - 2
'I-\.I ' . L™ .
\‘\ e | i "‘ L llh‘i 11-. 4 i = l-:-n--- L- ! -p‘: .-':F. : ;f { [ /;
-
[ .‘_,- x - o L - h F.‘r C ™
3 - H ‘k N l\'h- - 1# :—- ™ = :.-_.-.,_:..... . ’J‘ 1
* L] ™ - . -
N \. 1‘\ . - .\1 ' TR
‘ R . - L - R - Ll s, E— . F
- 5 & - 1 -
§ 3 - Sy L] - o, ' - e . - - - P -
- g 1) = B 1 - - - " 'I r . e -
- P - o "
hh.- - ., -'--l- y - et J
‘_‘ i _ Y ol ™ - — =il o
& ‘u. g & - | . - Ty il :'_-_ _,—'..._,. - '?: .-"'r‘ -




e ad boand oo cukoap vntuk menpehalongn prorpecadonn b o

! I‘H'tli*.#'l
do s

O DR e kevrdaroan dibaat, kecaahe kadon

Il'l l‘.lll
Loalvovny anraton e nvddar dhiberdlaonmn olohy oot anbint Loy

}'!t PVl Y

N licadboand hoarus Gdak mconbila celabhe vag culoap e TN
mcmunplonlan penctrase olehe oo Lo o an Celade yoag Teah

Le o untuk membanto pandanpan pengemude Teooe ditatopy dengan

atecl anenh AEARRARIACARR lcovw it lnun ||l'l] ntatr bahvn \WELATSERATARAR TR lovuntny

denpoan headboand

U'intuh naatan matan seperte bataogan lopaam, halok, halole penopany,

("
cung kemde seloanyan

vange b penctoen ke

polat lopany A
headboard  haauan dpenrfoond

peralantan penpaman papal - beleern,
secuhupova untak menahan kernsakan dare elemen clemen tdovidn

Jarn muatan

S Untuk keunntunpan maksunum yang berasal dar headboard penthing
sehalt hahwa muatan bersentuban dengan headboard ik ranng,
b ko Ht‘hll\ﬂﬂal muntan b lu'lp;:'mh l ¢ tlt‘pnll nebelom lllt‘llt‘tt]lui

headboard, kapasittas penpendalionnya akan berkurang dalanm jumilah
besar Balok vang dipak bisa membantu, mengimgnd halok tersebut

cocokh untuk dikendahikan seadi.

Headboand hatus sering divgt kalau ada kerasakan, Perhatian kKhusuas
harus diberikan hagi panel kayvua atau papan dan ke tempad headboard
vang menonjol ke sasis. Headboard yang, rusnk jangan dipankar untulk

(yuan pengendahian,

Dimana saja memungkinkan, muantan hacus dinngkut terpisah dar

Q
van  tectutup  dinumna raang pengemud

penumpang.  Sckirany:
merupakan bagian integral dart bodi kendavaan, sehaf (bulk head) harus

dipasang antara ruang muatan dan raang pengende Sekat semaeanm

Hu harus mendapatkan proteksi yang cukup bagt personel kabme dalam

runnge pengemudi dan haras divancang untulke mennhan secara

keseluruhan kekuatan angin horizontal scetidakaya separoh dart berat

muatan,
10. Ketika mobil perkebunan  digunakan untuk  pengangkutan harang,

mobil 1 juga mesti memilhika sckat untuk melindungt personel de jok
dipnsang  maka  muatan haras mompu

depan. Jika sekat nidok
sctinp  pergerakan ke depan (forwand

mcnahan untuk mencegah

mouvement).

Kendaraan  kadang kadang  dibagt  dengan partisi internal menjad
scjumlah  ruang  dimana masingmasignya mencukupr  dalam hal
pengendalinn muntan. Headboard atau partis mternal haras donncang

untuk menahan daya angin yang tersebar secara horizontal sedikitnya

[ 1

separoh dart muatan untuk raang tersebult.

12 Pengecualian, pka headboard tidak dipasang
n. Bodi dirancang secarn  khusus untuk  muatan  yang  bisa d

10)



headboard Misalnya van

kendalikan oleh alat  selain dan
pendingin. Kendaraan im1 harus mengangkut pelat pabnkan yvang

secara jelas menyatakan jenis muatan mobil 1tu dituyukan dan cara

pengendalian muatan dilakukan.
Headboard jenis trestle atau bolster untuk mendukung muatan

panjang harus membawa pelat pabrikan vang dengan jelas
menyatakan kapasitas muatan vertikal dan horizontal, karena dava
angin akan ditentukan oleh jenis muatan yang diangkut.

Kendaraan yang digunakan untuk mengangkut daging harus
dilengkapi dengan jeruji dan siding hook dan peénerangan yang
cukup. Jeruji harus dilengkapi dengan engsel dengan jarak 1
hingga 1,5 meter guna mencegah bergerak atau bergeser karena
pergerakan kendaraan atau saat pengereman. Pemuatan pada
kendaraan daging harus disebar secara merata di semua jenujl dan
setiap penghentian dilakukan. Jika off-loading berlangsung,
muatan yang tersisa harus di redistribusi dan diaplikasikan

kembali. Selamanya lantai kendaraan harus tetap bersih dan darah

dan bahan bahan yang licin.

13. Selain cara keselamatan muatan yang digambarkan pada pedoman 1ini,
ketentuan tambahan diperlukan bila binatang diangkut dengan jalan

darat.

31.




BAB IV
PERALATAN PENGAMAN MUATAN

Operator harus melengkapil kendaraannya dengan peralatan pengaman
yang benar sesuai jenis dan komposisi muatan yang akan diangkut

untuk mengamankan muatan.

2. Peralatan yang cocok untuk digunakan dalam pengendalian muatan

umum diantaranya : clamp, baut khusus, tali kawat baja, rantai,

webbing hamess , lembar, net, rope dan shoring bar.

3. Semua peralatan yang digunakan untuk mengamankan muatan harus
diperiksa secara berkala untuk mencegah kerusakan. Susunan

pemeriksaan harus sesuai dengan instruksi pabrikan, perhatian
khusus harus diberikan terhadap webbing dan tali guna memastikan
tidak ada kemerosotan yang terlihat karena pemakaian terus menerus,
sepertl berjumbai. Peralatan tersebut juga diperiksa untuk memastikan
tidak terpotong atau rusak akibat salah pakai. Jika ada keraguan
apakah perbaikan diperlukan, referensi harus dibuat ke produsen atau

suplier tali.

4. Tali kawat baja yang dibuat untuk tali pengikat khusus atau sling,
cocok untuk mengamankan muatan bila digunakan bersama dengan
peralatan lain seperti alat penyanggga (shackles) dan sarung jari
(thimbles). Kekuatan tali kawat baja akan tergantung pada tingkat baja
yang digunakan, jumlah untai, jumlah kawat di masing-masing untai,

diameter tali dan cara pembuatannya.

S. Tali kawat yang memiliki diameter kurang dari 8 milimeter tidak cocok
untuk tujuan pengendalian muatan. Tali kawat harus bebas dari karat
dan jangan digunakan jika terlihat ada kawat yang patah atau ada
untaian. Peralatan lainnya yang digunakan dengan tali kawat harus
memiliki kualitas dan kekuatan yang sama. Tali kawat yang bengkok
tajam akan mengurangi kekuatan efektifnya.

6. Rantai cocok untuk mengikat muatan bila digunakan dalam cara sama

dengan tali kawat baja. Tiga hal menentukan kekuatan sebuah rantai:
panjang mata rantai, ketebalan dan kualitas logam yang digunakan.
Semakin panjang sebuah hubungan rantai semakin rentan untuk
rusak, hubungan yang panjang bisa dengan mudah cacat Jika tegang.
Rantai yang digunakan harus kompatibel dengan persyaratan muatan
yang diangkut.

7. Penggunaan rantai besi atau rantai split link, tidak dianjurkan.

8. Setiap sambungan rantai harus diperiksa sebelum digunakan. Rantai

9. Webbing assemblies (
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harus hanya digunakan bersama dengan tensioner yang cocok dan

pengatur tegangan talj (turnbuckle) dengan muatan kerja yang aman
yang kompatible dengan rantai.

tali pengikat berupa kumpulan anyaman) cocok
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10.

11.

1.2,

13.

14.

Anyaman tersebut

untuk mengamankan banyak jenis  muatan.
biasanya terdirnt dan tali yang dijalin dengan beberapa bentuk
f-,;ambu.ng;-_m dun menggabungkan sebuah alat peregang, In1 ditandai
dengan Rated Asscmbly Strength (RAS) yang mesti tidak pernah
berlebih.  Webbing yang terbuat dari  polyester, polyamide atau
polypropylenc bisa digunakan. Polyester kekuatannya agak berkurgng
kalau basah, dan sangat tahan terhadap asam yang tajam, namun bisa
dirusak dengan alkali. Polyamide bisa kehilangan hingga 13%
kekuatannya ketika basah, dan sangat tahan alkali namun bisa rusak
oleh kekuatan asam. Sedangkan Polypropylene sangat bermanfaat

dimana anti-bahan kimia merupakan sebuah persyaratan.

Sebelum penggunaan, harus diteliti untuk memastikan komponen
logam harness tidak rusak sehingga webbing tidak terpotong atau
berjumbai dan semua jahitan dalam keadaan bagus. Jika ditemukan
kerusakan, nasehat harus dicari dari pabrikan untuk mengecek

apakah perbaikan mungkin dilakukan.

Jaring (webbing net) untuk mengamankan atau mempertahankan

beberapa jenis muatan mungkin dibuat dari webbing strap atau fiber
buatan manusia atau alami atau kawat baja. Webbing net biasanya

digunakan sebagai penghambat untuk membagi ruang muatan menjadi
kompartemen. Tali atau cord net bisa digunakan untuk mengamankan
muatan baik palet atau langsung ke kendaraan sebagai sistem

pengendall utama.

Jaring yang lebih ringan bisa digunakan untuk menutupi bodi
kendaraan yang terbuka. Harus diperhatikan untuk menjamin bahwa
komponen logam jaring tidak menjadi terkorosi atau rusak, sehingga
webbing tidak putus dan semua jahitan bagus. Tali dan cord net harus
diperiksa kalau putus atau terjadi kerusakan lain pada fiber. Jika
diperlukan, perbaikan harus dilakukan oleh orang yang ahli sebelum
jaring digunakan. Ukuran mesh dari jaring harus lebih kecil dan

bagian terkecil muatan.

Tali yang digunakan untuk mengamankan muatan seharusnya dibuat
dari polypropylene, polyester, sisal atau manila. Tali Polyamide (nilon)
tidak cocok, karena talh 1n1 cenderung merenggang di bawah muatan.
Tali harus terbuat tiga jalinan dan harus memiliki diameter nominal
minimum sekurang-kurangnya 10 milimeter. Ujung tali harus
disambung atau kalau tidak dirawat untuk mencegah berjumbai. Tali
harus dipilih setelah mempertimbangkan pemuatan maksimum akan
dipakal dalam tiap-tiap pengikatan. Nama pabrik yang ditempelkan
pada label, harus menunjukkan angka maksimum muatan untuk tali
in1. Simpul atau bengkok tajam akan mengurangi kekuatan efektif tali
dan kekuatan sisal atau manila mungkin akan berkurang kalau
dipenuhi air atau basah.

Klem cocok untuk mengamankan muatan yang dipasang dengan lifting
pocket, bracket atau alat pelengkap yang dirancang khusus. Dalam
banyak hal perlu untuk memperkuat dek kendaraan di sekitar pOSsisli
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klem. Rancangan klem dan penguatan harus dilakukan sesuai dengan
rekomendasi pabrik kendaraan. Minimum 4 klem harus digunakan dan
p tiga diantaranya harus cukup kuat untuk menahan muatan jika

satu klem tidak berfungsi dengan benar.

setia

15. Kain penutup muatan terdiri dar1 dua jenis;
a. Kain terpal, hanya memberikan perlindungan cuaca dan tidak

harus digunakan sebagai bagian sistem penahan.

b. Lembar penutup muatan yang memasukkan webbing strap, yang
mempunyai kekuatan setara bodi.

c. Sleeve dan pelindung sudut (corner protector) harus digunakan
untuk mencegah kerusakan bailk muatan maupun peralatan

penahan yang melampaui sebuah sudut tajam.

d. Banding (baja atau plastik), yang biasa digunakan untuk mengikat
muatan bersama-sama, bukanlah cara yang memadali untuk
mengamankan muatan kendaraan. Banding dalam jumlah
banyak, membuat sulit untuk memastikan bahwa jenis yang akan
digunakan memiliki kekuatan yang cukup untuk menahan
muatan dan ada resiko nyata akan menjadi longgar selama
perjalanan. Jika ini terjadi pengemudi akan sulit mengetahuinya.

..............
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Pada kendarann dengan bak terbuka (platform vehicle), beberapa

bentuk pengendabiam muatan akon selalu diperlukan

Muatan haras dipak dengan erat sebelum dilakukan pengendalian,
yang harun disusun sehimgpa tidok ada bapian yang bisa secara
Uditk senpign terlepos oleh getaran atau guncangan jalan  sant

kendaraan bergerak.

Penpekangan harus ditur sehingpga kepapgalan atau kekenduran
satr komponen tdok membuaant sastem lamnya menjadi tidak efektif

demun barang dengan peralatan longpar tidak digunakan (lembar,
rope dunnape dll) dan loose surplus equapment yang digunakan
(v tahe 1) hoaras tertahan dengan aman selamanya
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6. Selalu memeriksa  bahwa muatan terkuncy  dan mekanisme

penguncian dalam kondis bagus, Muatan harus diperiksa dern
kcarmmanan dan ditkat denpan ketegangan cukup setelah kendaraan
berjalan beberapa mil dan kembali diperiksa sewaktu-wak(y sSclama
perjalanan.  Kondisi  cuaca  bisa mempengaruht - ketegangan
pengikatan, yang mungkin menyebabkan hilangnya keamanan dan
kerusakan terhadap muatan Jika tidak kembali diatur tegangan
dengan tepat.

7. Untuk bisa mendapatkan efisiensi maksimum dari setiap bagian
sistem pengendalian, penting sekali bahwa persyaratan  yang
digambarkan dj paragrafl berikut diikutj.

4.0

7 4 Strap Length

8 & Strap Lengih

19 4

72




5. Tali peng

4 Harus ada sedikitnya satu tal pengikat setiap 1,5 meter sepanjang

muatan.

ikat harus terlindungi dari abrasi dan potongan dengan

menggunakan pelindung sudut (corner protector) atau protective

sleeve.

Muatan yang ditempatkan ke satu sisi kendaraan, jika pengendalian
melewatinya, akan membutuhkan pengekangan lebih panjang
dibandingkan jika muatan mencuat di bagian tengah. (lihat gambar
8). Ini berarti bahwa sekalipun penahan awalnya erat, setiap
pergerakan mengimbangi muatan menuju bagian tengah platform
bodi kendaraan akan mengakibatkan kehilangan tegangan yang
mengakibatkan muatan tidak aman. Jika perlu menaruh muatan di
tengah, kemudian dilakukan pengekangan di bagian sis1 muatan

atau dengan menahan muatan secara membujur.

D. Memasang Terpal

L

Setelah membungkus dan mengikat selesai, pastikan semua ujung
tali telah diikat, dan lampu, reflektor, nomor pelat dan tanda- tanda

di bagian belakang dll tidak terhalang oleh bagian terpal.

Bilamana lebih dari satu terpal, kain yang dibutuhkan untuk
menutup dan melindungi muatan, kain paling belakang ditempatkan

lebih dulu. Ini memastikan bahwa penempatan kain (terpal) tersebut
memungkinkan angin dan hujan dll masuk diantara kain dan

depan. (lihat gambar 9) Prinsip yang sama harus dilakukan untuk
melipat di bagian depan, di samping kendaraan sehingga tekanan
angin akan cenderung menutup setiap celah atau melipat kain terpal

dari pada membukanya.

Setelah penempatan kain terpal di muatan menjamin semua bagian
tetutup dan kain tersebut seimbang di setiap sisi, lakukan hal yang
sama terhadap bagian depan kain belakang dan bagian belakang
kain depan. Jangan terlalu erat atau kain tertarik sehingga muatan

terlihat di bagian depan atau belakang.

:
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Gambar 9
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depan kain terpal.

tarik bagaian kinn yang berlebih dar samping dan hpat rapi

setelab aman kinn bagian depan, amankan bagian samping kain

bayian belakang ke sudut paling belakang.

bapian belokang muatan harus ditutup terpal dan dilipat (lihat gambar

| 2)

(rambar 1)

Langkaoh 2, tank turun lipastan kain yang tersisa untuk
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Gambar 12

E. Jaring (Netting) | |
1. Jaring dan perlengkapan tambahannya (tal pengikat, borderope,

hook dll) harus dalam kondisi yang baik.

2. Maksimum tingkat pemuatan jaring jangan berlebih.

3. Jaring harus dipasang dengan tegangan Yyang tepat deng?m
menggunakan alat penentu tegangan yang ditentukan oleh pabrk.

Jangan melebihkan tegangan sebuah jaring dengan menggunakan
pengungkit atau peralatan yang tidak sah lainnya.

4. Ukuran jaring kawat baja las (mesh) harus selalu kurang dar1 barang
paling kecil yvang akan di pertahankan jaring; kecuali ini1 tidak selalu
berlaku bagi jaring-jaring yang digunakan untuk mempertahankan
muatan besar, karena ini1 idak ada kondisi pemuatan yang sama.

Perlindungan terhadap abrasi dan atau terpotong harus diberikan
dengan menggunakan comer protector atau protective sleeves.

.CJI

F. Penyangga (Blocking)
Chock, wedge, dan scotches bisa digunakan untuk mencegah masing-

masing barang dalam bak muatan bergerak secara horizontal. Perhatian

harus diberikan guna memastikan bahwa peralatan tersebut cukup

kokoh dan cukup aman bagi platform kendaraan.

G. Pengepakan (Dunnage)

1. Lebih baik bagi semua unit-unit individual atay paket yang terdin
dari muatan untuk dipak bersama-sama sebelum diitkat dengan tali.
Jika 1n1 tidak memungkinkan maka beberapa bentuk pengepakan
yang lebih dikenal dengan dunnage harus digunakan untuk mengisi
setiap celah yang ada antara bagianbagian muatan atauy antara
muatan dengan sisi kendaraan

2. szn.ggun.aan loose dunnage antara muatan dan platform harus
dihindani, pamun itu harus digunakan untuk mendukung muatan
berbentuk janggal guna mencegah pergerakan selama perjalanan.

3. Perhatian harus diberikan agar muatan tidak rusak dengan
menggunakan dunnage yang tidak sesuai, dan oleh karena Itu jenis
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Lhohan cocok digunakan sebagar dunnage, yang paling hJZIH.I adalah
papan, kardus yang bisa dilipat, hardboard, highdensity foam,dan

kantung udara. Pengepakan dengan kayu harus sama ketebalannya
dan kemungkiman lebar maksimum. Lebar mimimum, harus dua kal

ketebalan dan selalu lebih baik menggunakan hanya satu lapis.

H. Pergesekan (Friction) | | |
1. Pergesckan antara muatan dan platform tidak harus diperhitungkan

ketika mengkalkulasikan daya ikat yang diperlukan.

2. Permukaan platform yang licin selalu berbahaya dan tujuan untuk

memperoleh keuntungan maksimum dari pengendalian pergesekan
adalah dengan mempertahankan kedua dasar permukaan muatan

dan platform sebersih, sekering dan sebebas mungkin dari minyak.

I. Pengunaan Titik lkat
1. Tali pengikatl yang digunakan untuk menahan muatan harus selalu

ditkatkan pada anchorage point yang memiliki kekuataan memadai
untuk menyangga pemuatan. Setiap sistem penahanan hanya

sekuat komponen terlemahnya.

2. Anchorage point sendiri mesti kokoh terkait baik secara langsung ke
sasis atau ke logam yang melintang atau penopang (outrigger).

3. Anchorage point, yang aman yang berbahan kayu saja, tidak
mungkin cukup kuat untuk memberikan penahan yang diperlukan.

4. Rope hook hanya harus digunakan untuk mengikat, dan kemudian
hanya untuk muatan relatif ringan. Rope hook tidak boleh digunakan

sebagai pengganti anchorage point yang benar.

©. Kapasitas muatan anchorage point jangan sampai melebihi limit.

40....
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Untuk mengamankan muaatan v dalom bodi van dan pehi kemas
dengan muntan serupa, shormg pile yang divancang khusas dapat

chipunankan secara bersannm dengan perlengkapan pengaman vang
tepat wesunt jemm kendartann yang digunakan.
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d. Gambar 13 sebelonh kir memperhthatlan sata cara menciptakan
dayin  dowmward pada it pipic dengan menppunakan
durmqu Ciarnn yinny {ll}{lllmknll (i |mg|nn Kivnon ndnlah
menciptokoan downforce yoanyg, diperlukan pada pipa yang lebih
kecill dengon mengganakan ko (terpal)  hipat  atau  lapisan
padding limnnya.
¢ Gambar 14 menunjukkan muaton kertas ntou kertns karton

gulungan. Bila lapisan dasare telah ditempatkan dengoan aman

pada platform dan galungan pertioie pada lanpisan kedua (A
padn  gianbar  14)  telah dimuat, overlashing  dhntas ‘A7 dan

melewati bagian ntas lapisan dosor. Tdak ada tegangan

dilakukan untuk pengikotan pada tahap e Gulungan lmmnya
kint bisa dimunt setelah penpikatan ‘antarac lapisan’ aman ke

helakang kendarann dan pengikatan ‘tap over’ dillaokukan,

4.
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Kain terpal biasanya ditambahkan untuk membert perlindungan
dart cuaca (lihat gambar 15). Antara lapisan pengikatan boleh
diabatkan bila pemuatan logam atau pipa beton selagi berat dan
sifat abrasif akan menycbabkan kerusakan berlebihan. Ini
mungkin masalah bahwa pengikatan ini harus diabaikan guna
mencegah kerusakan pada muatan. Pengabalan semacam itu
harus dibuat bagus dengan tambahan ikatan pada bagian atas
dan chock dan cradle .

Gambar 15

g. Jika panjang silinder kurang dua kali dari1 diameternya, maka
silinder tersebut harus diletakkan di belakang kecuali kalau

pengirim barang memberikan instruksi sebaliknya. Jika panjang
lebih besar dari dua kali diameter, namun kurang dar lebar
kendaraan, silinder tersebut harus diletakkan berguling ke
depan. Masingmasing baris harus bersentuhan dengan yang di
depan, dan yang di belakang harus diganjal untuk mencegah
agar tidak menggelinding ke belakang.

h. Jika drum, gulungan dll berdiri di belakang, pengikatan harus
dilakukan untuk mencegah pergerakan kesamping dan
selanjutnya dilakukan pengikatan melintang. Jika pada sisinya,
drum tersebut harus memiliki sedikitnya satu pengikatan
melintang untuk masing-masing barang. Jika terdapat lebih dar
satu lapisan, gulungan atau drum paling belakang harus ditahan

dengan mengikat atau mengganjal gerakan ke belakang.

2. Kotak

a. Kotak harus dimuat sehingga tercegah dari pergerakan ke arah
mana saja.




b. Kotak harus disambungkan satu sama lain nka memungkinkan,

dan dimuat dengan tingg yang sarnd
Harus ada setidaknya satu pcngikatan untuk masing masing

baris kotak melintang kendaraan. Sctiap kotak diatas tingg
sebagian besar muatan harus memiliki  sekurangnya Satu
pengikatan silang, tergantung pada berat dan ukuran kotak.

3. Sacks (Karung)
a. Karung yang disegel harus dibaringkan di bagian samping

dengan lapisan yang bisa digant kearah yang berlawanan
Bagaimanapun juga, tidak lebih dari dua lapisan berturut-turut
berada di arah yang sama.

b. Jika memungkinkan, muatan harus sama tingginya. Mesti ada
sedikitnya satu pengikatan silang untuk tiap-tiap panjang

karung.
Muatan karung harus di tutup jika memungkinkan.

Karung terbuka, misalnya digunakan untuk mengirim batu bara,
harus dimuat dan diamankan dengan cara yang sama dtngan
ikatan silang di tiap-tiap lapisan. Keseluruhan muatan Jugs
harus ditutup guna mencegah barang-barang yang longgar

hilang dan kendaraan.
Untuk muatan tertentu, penggunaan tensioner mungkin

diperlukan, terutama untuk muatan yang cenderung tetap di

sekitar ikatan.
Karung kosong, yang bisa jatuh dari kendaraan yang sedang

bergerak, bisa membahayakan dan oleh karena itu harus
diamankan dengan mengikatnya di platform kendaraan.

4. Batu bata
a. Untuk muatan yang banyak maupun sedikit barang harus

ditahan / diikat dan tinggi muatan harus tidak melebihi tinggi

bodi sekeliling.
b. Sistem pengendalian mungkin digunakan, asalkan kekuatannya

cukup untuk muatan yang sedang di kendalikan.

5. Muatan campuran
a. Bila muatan terdiri dari barang-barang berbeda, masing masing

bagian muatan harus diamankan dengan cara yang cocok dengan
jenis muatannya. Hal ini terutama untuk penglkatan silang.

b. Pengikatan membujur harus cukup kuat menahan berat muatan
keseluruhan, dan pemisah/separator harus digunakan sehingga
tidak ada bagian muatan yang bisa bergerak ke depan dengan
bebas.

c. Prosedur berikut harus diikuti dan jika memungkinkan harus

diterapkan :
1) Bila muatan campuran terdiri dari barangharang padat dan

berat dicampur dengan kotak vang ringan dan mudah hancur,
maka barang-barang yang lebih berat harus diletakkan di
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Dapgran bhawah dan belakong (A7 daliom pgoambar 16) dan por s

b vang letbahy oo domaant e depan oo ot (1Y

vada pamban 1)

D) Mhla memuat denpgan ukuran pete kemas berheda, barang,
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Datane yvang lebihy besoar membentak chindhingp Lo mvitamn

(hhat pambar 17)  Hhindare sepatth mumpglkon pangpoian aton

penonjolan mclebihn s Kendaraan

3) Tempatkan barang vang berbentuk tak tevatar v baggran atas
muatan karena tdak mungkim untuk  menempatkonnyi
dibagnan teapah muaantan

4) Tidakan penceganhan  khuasas hoaras dambil bilan bahan
berbahava termasuk daliom muaatan, Ton termasuk pemisahan

bahan bahan vang mungkin bermteraksr bersama,

0. Kontamer tecbuat dart bahan bahan plastik
Dalam beberapa tahun ini telah tejade penmgkatan secara signifikan
pengrunaan  deam, tong, kotak, peti kayu, dan botol  dengan
bermacam macam bentuk dan ukuran terbunt dari plastik ketimbang
logam. Permukaan plastik terutama ketika basah sangat homn dan

harus hat hatt sewaktu memuat, mengamankan dan  menutup
dengan terpal. Ini penting terutama dalaom  pengangkutan  bahan
bahan, dimana semua tindakan berjoga jagn harus diambil untuk
mempertahankan  stabilitas  pengiriman  pada  kendaraan  selama
pengangkutan.
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Gambar 16

Gambar 17

7. Bal

Jika bahan yang akan diangkut dalam bentuk bal (pakatan, jerami

45




dll),

maka pola pemuatan yang dianjurkan sebagai berikut (lihat

Gambar. 18):

1.

Dua tingkat pertama dimuat melintang dan lima bal diletakan di

bagian tengah kendaraan.
Tingkat ketiga dimuat membujur.

Jika tingkat keempat ditambahkan, maka harus terdinn tidak lebih

dari dua baris bal, dan ini juga harus dimuat membujur.
Seluruh muatan harus ditutup dengan kain terpal.
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Gambar 18
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BAB VI
MUATAN LOGAM

A. Umum
| DBarang bernt yang, berukuran relatif kecil, seperti ¢ asting kecil, jika
(idnk diipalet ata diberi tempat, harus aman ditahan dan diangkut

di sini kendaraan. Headbourd, sideboard, dan tailboard harus lebih

Linggei dart muatan dan harus cukup kuat untuk menahan daya

angin yang disebabkan olch gerak kendaraan.

3 Perhatinn scksnma harus dilakukan terhadap tempat dimana tali
melewati sudut-sudut muatan guna menjamin bahwa muatan tidak
rusak oleh rantai dll atau tali dirusak oleh ujung yang tajam. Corner

protector dan sleeve harus digunakan bilamana diperlukan.

Pergesckan antara masing-masing barang dalam muatan biasanya
rendah, terutama jika logam diminyaki, dan oleh karena itu harus
dinbanikan ketika menilai pengendalian muatan total diperlukan.

’ Pergesekan antara muatan dan platform (bak terbuka) kendaraan
juga akan berkurang jika kondisi basah atau berminyak. Satu
satunya pengecualian terhadap aturan ini adalah ketika besi untuk

memperkuat beton (concrete reinforcing weld mesh) diangkut. Dalam
hal ini ada pergesekan signifikan diantara ikatan mesh yang

ditumpuk keatas.

Muatan yang banyak bisa dikendalikan lebih efektif dibandingkan
sejumlah barang-barang kecil dan oleh karena itu kapan saja

memungkinkan muatan harus mencapai jumlah unit yang lebih
besar dan lebih berat. Hal ini dapat dikontrol oleh fasilitas yang ada

pada tempat pembongkaran.

5. Muatan logam bisa dibagi menjadi 9 kategori, yaitu :
Flat terpal (terpalan/lembaran datar);

a.
b. Long section;

c. Gulungan,

d. Large unit dan casting;

e. Scrap metal (logam rongsokan);

f. Scrap vehicle (mobil rongsokan);

g. Peralatan mesin-mesin dan perkakas;
h. Baja untuk memperkuat beton,

i. Gabungan di atas, misalnya muatan campuran.

B. Flat Terpal (terpalan/lembaran pelat besi)
1. Bila terpalan atau pelat berukuran campuran sedang diangkut, yang

terkecil biasanya harus dimuat di atas dan di depan kendaraan
sehingga tidak tergelincir ke depan. Untuk terpalan yang lebih besar,

marker board mungkin diperlukan.

2. Terpalan datar yang berminyak harus diikat dan dibungkus dalam
terpalan baja, yang membentuk kotak sekitar ikatan (bundle), biasa




C.

hikenal dengan trumpetng,

Perfu diperhatitkan oo akatan  selalu melekat  erat dengan

permitkaan atas muaatan. Jika muaatan datar atau lebih rendah dari
kernngka tambahan platform kendaraan, maka ikatan tidak akan
clfekt. Dalam hal e muatan harus dimaikkan dari lantai dengan
menggunakan papan pengepak.

Flat terpal kadang-kadang dimuat ke palet.

Long Section

Jenis muatan int biasanya akan diangkut sesuai panjang kendaraan,
dan bisa menimbulkan masalah khusus selama satu section bisa
dengan mudah berpenctrasi ke headboard atau kabin pengemudi
Jjika dibiarkan bergerak. Oleh karena itu penting sekali kendaraan
dimuati dengan cara sedemikian rupa, sehingga muatan membentuk
satu unit dan tidak satupun barang bisa bergerak secara bebas.

Muatan harus selalu ditahan dengan ikatan, lebih baik dengan
rantail atau webbing. Jika mungkin, ini harus diikat ke kendaraan
dengan menggunakan load anchorage point seperti digambarkan
pada Bab 6. Bila kendaraan tidak dilengkapi dengan anchorage point
tersebut adalah hal yang biasa untuk melewatkan tali seputar
kendaraan untuk membentuk putaran berkelanjutan yang
bagaimanapun secara fisik tidak mengikat kendaraan. Jika cara ini
digunakan, perhatian terbaik harus dilakukan untuk menghindari
kerusakan pada rangka sasis atau komponen kendaraan lainnya.
Minimum 4 1katan harus digunakan. Penting sekali mengetahui
bahwa, meski bentuk ikatan ini mungkin memberikan pengendalian
di bagian samping, pengendalian ke depan diberikan hanya oleh
pergesekan dan ini tidak akan cukup untuk menahan muatan
selama pengereman dan beberapa cara tambahan tentang forward

restraint akan diperlukan. Karena tidak ada gaya pegas pada muatan
logam, sering menguntungkan untuk menempatkan potongan papan
pada tempat yang tepat antara tali dan muatan. Ini akan membantu

mempertahankan tegangan tali.

3. Jika muatan ditumpuk harus dijaga serendah mungkin dengan

barang-barang lebih berat di bagian bawah dan yang ringan di atas.
Tidak ada lapisan yang lebih besar daripada lapisan di bawahnya.

Untuk mencegah pergerakan ke depan, muatan harus diletakkan
bersentuhan dengan headboard atau kalau tidak tertahan dengan
aman. Untuk mencapai penyebaran berat yang merata, kadang-
kadang dilanjutkan headboard jenis bolster sehingga muatan
berproyeksi ke depan di atas kabin pengemudi. Dalam hal ini, setiap
barang harus digabungkan ke dalam unit yang lebih besar dan berat
dan forward restraint diberikan dengan mengikat seluruh muatan
dengan aman Ke penyangga. Pengendalian tambahan akan

diperlukan di bagian belakang.
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Jika tiang PCNVANERA atall side P, Yy dikat |I1|1|*t lce el v alivng

penvangga  yang  dibuat Khuasus,  dipuanakan antak

mcnccpnh
pergerakan ke samping dan haras setmpger muaatan

stdeboard tidnk
hanya untuk membenkan pengendahian sampimge mnimnnm Muatan

produk yang pamang yvang teedinn dar tabung dan pipa cenderung,
melebar ke pimggir vang menyvebabkan muatan mengembang kelog

Thang penyangga atau side pin vang mencapai puncak  muaton

direkomendasikan memberikan  pengendalian sampimg  tambahan,

dan untuk mempermudah pembongkaran muatan dengan aman

o. Tiang penyangga, side pin dan peralatan laiinnya harus memihik
kekuatan yang cukup atau aman untuk memastikan bahwa alat

tersebut bisa memberikan pengendalian sisi yang cukup apabila tali
gagal berfungsi.

Gulungan

1. Yang dimaksud gulungan disini dapat berupa gulungan horizontal

(bore horizontal) dan gulungan vertikal (bore vertical). Satu gulungan,

mungkin terdiri dari satu atau beberapa gulungan

schingga
membentuk satu unit silinder.

2. Sebelum pemuatan, coil banding dan pack aging harus diperiksa

untuk memastikan utuh/lengkap dan tidak mungkin terpisah saat
pengangkutan.

3. Bila banding digunakan untuk mengikat gulungan dan palet
bersama-sama, maka penting untuk mengetahui bahwa banding

memiliki  kekuatan cukup untuk menjaga gulungan dan palet
bersama-sama.

4. Perlu diperhatikan juga keamanan pengangkutan terhadap
kendaraan, tidak hanya terhadap paletnya saja.

E. Gulungan terpalan lebar-Bore Horizontal

Gulungan-gulungan ini, ketika dimuat bore horizontal, akan lebih

baik diangkut kendaraan yang memiliki tempat gulungan di plat
form muatan.

2. Ada kemungkinan gulungan bergerak di tempatnya, sehingga ikatan
yang cukup harus digunakan untuk memberikan pengendalian
muatan yang diperlukan. Jika tidak, gulungan harus diangkut

dengan dipak pada tempat cradle sama dengan konstruksi yang
diperlihatkan pada Gambar 19.

..............
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kendaraan namun semua pgulungan dalam deretan harus memiliki

(g yong sama dan menyentuh deretan di depan atau fimber

Spacer

% ko tempat gulungan tidak digunakan, unit gulungan dan cradle
kendaraan dengan rantal atau  webbing

harus  diamankan pada
device., Untuk tujuan

lashimgs  yong menggabungkan  tension
pengamanan, masingmasing baris gulungan diletakkan memanjang

i kendaraan dan masmg masing harus dukat.

O. Cradle harus tdak dimuat di atas tempat gulungan kecual kalau
memiliki  kekuatan cukup untuk

well  cover yang  digunakan
mendukung berat gulungan.,

Gambar 20

L




Gambar 21

7. Drum kabel besar yang diangkut bore horizontal , tidak harus
tergantung hanya pada headboard untuk forward restraint . Hal ini
dapat membuat headboard gagal menjalankan fungsinya, jika
tingginya lebih rendah. Chock harus digunakan untuk membantu

tali menahan muatan.

F. Gulungan terpalan lebar - bore Vertical

1. Gulungan yang diangkut bore vertical biasanya dimuat ke platform
kendaraan dan merupakan salah satu muatan yang paling sulit
untuk diamankan. Gambar 20 menunjukkan sistem pengendalian

yang cocok menggunakan cruciform/kayu silang yang bisa
digunakan dengan rantai atau webbing untuk mengamankan
gulungan diameter besar yang dimuat bore vertical. Gulungan
ditempatkan pada bagian tengah kendaraan dan kayu silang

diletakkan di bagian atas gulungan dengan klep ditempatkan di
dalam bore . Kayu silang harus diletakkan seperti Gambar 20 guna

mengakomodasikan chanlashing yang aman. Tali harus diikat ke
anchorage point kendaraan dan ditegangkan seperti biasa.

2. Adalah mungkin untuk mengamankan gulungan semacam itu tanpa
menggunakan klem. Namun perhatian besar perlu diberikan dalam

penempatan webbing atau rantai untuk memastikan mereka
benarbenar mampu mencegah pergerakan (that Gambar 21).
Muatan yang padat dengan volume relatif kecil, seperti gulungan,
mungkin memerlukan konsentrasi anchorage point yang kuat untuk
menjamin cadangan yang cukup untuk lokasi tensioning devices.

Gulungan lebih ringan kadang-kadang dimasukkan ke dalam palet.
Ini harus dilakukan dengan cara sama dengan gulungan

dimasukkan ke dalam cradle .




bersentuhan dengan headboard Gulungan sisanya  kernudian

ditumpuk bore horzontal antara barisan papar (yang harus tertabiag

crat atauterpaku pada platforrm) menyandar terhadap tumpukan
vertikal di depan.

Gulungan mesti miring pada sudut sekitar 70° ke horizontal
Gulungan ditahan dengan menempatkan satu di ujung kiayu kuat
pendek ke bore gulungan paling belakang dengan ujung lainnyaos
bersentuhan dengan platform muatan. Potongan kayu ini kemudian
ditahan dengan kuat terhadap gulungan dan platform muatan dengan
tensionedwebbing, atau chain lashing yang diikat pada anchorage
point sedikit ke depan dari tempat dimana tali menyillang pada
potongan kayu.

7. Terpal mungkin perlu ditambahkan untuk memberikan perlindungan
dari cuaca (Gambar 23).

H. Large Units and Castings

. l. Muatan ini biasanya diangkut dalam cradle, yang harus cukup kuat
untuk menahan dari daya angin yang mungkin dihadapi selama
pengangkutan.

2. Untuk mencapai distribusi berat yang memuaskan, sering tidak
mungkin untuk menempatkan muatan jenis ini terhadap headboard

dan oleh karena itu perlu menggunakan penyangga tetap (fixed
baulking) selain lashing.

3. Karena muatan ini biasanya cukup tinggi, pengikatan harus
diaturuntuk mencegah muatan Jatuh serta mencegah pergerakan
pada platform muatan. Oleh karena ity penting untuk mengikat
bagian atas muatan atau titik lertinggi cradle atau muatan, meskipun

baulking dan lashing digunakan pada level platform untuk memberi
mayoritas pengendalian.

I. Scrap Metal (logam tua)

1. Besi tua bisa dalam banyak bentuk mulai dari machine sw

arf hingga
kendaraan bermotor. Beberapa muatan bisa menjadi satu k

ategori.

2. Barang-barang tua mungkin diangkut di bagi
dengan tidak akan ada tambahan pengendalian, asalkan headboard,
sideboard dan tailboard lebih linggi dari muatan. Bagaimanapun,
kemungkinan setiap muatan bisa hilang dan Kendaraan, se
harus ditutup dengan kain terpal atau jaring.

J. Kendaraan/Mobil tua

I. Kendaraan tua mungkin sulit untuk diangkut dengan aman pada

platform kendaraan karena ban dan suspenst akan memungkinkan

muatan bergeser yang membuatnya tidak stabil. Rantai atau

webbing lashing yang menyatu dengan tenswning device harus
digunakan untuk mengamankan muatan ini.

an si1s1 kendaraan

hingga

2. Kendaraan tua tidak harus ditumpuk satu sama

lain. Ini1 karena
hampir mustahil untuk menempatkan dan menga

mankan lapisan
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BAB V1II
MUATAN KAYU
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«in berada di bagian belakang kendaraan dan

harus dimuat dengan tinggi vang sama di kendaraan. Ujung vang

4. Muatan kayu ringan, misalnya untuk pengiriman ritel, bisa diangkut

i o haoiar mirmooges | o=~ 1: e G R 25 PR T+ g sy -«
di bagian ggir kendaraan dimana tnggi muatan tidak melebihi

s i . - ada
unggl headboard, sudeboard dan tailboard, sehingga dengan
demikian menghindar perlunya pengikatan konstan dan ngikatan

- LT |

muatan. Bila unggl muatan melebihi tinggi headboard. side

ula...rlg addldll

board atau tailboard, mesti dilakukan pengikatan.

B. Peralatan Pengendalian
1. Pada umumnya penggunaan rantai atay webbing lashing
dianjurkan. Paling tidak satu lashing harus melewan bagian
setengah muatan. Mesti diperhatikan bahwa ngendalian dilakukan
di tempat dimana muatan bisa kaku, misalnya bila udak ada ujung
kayu vang tidak sama, maka muatan maupun tali harus djljnd-uﬂgi
oleh sleeve dan corner protector.

2. Semua jenis tali harus diperiksa secara teratur Karena tali-tah
ter'?ebut mungkin perlu dieratkan lagi beberapa kali selama
perjalanan karena kayu tetap di kendaraan, khususnya di tahap
awal perjalanan.

0.
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Gambar 25

4. Kayu yang ditumpuk melintang di bak kendaraan yang datar dan
terbuka tidak cukup aman dengan menggunakan cara penahan
konvensional. Jika kayu diangkut secara melintang, maka gerbang
samping yang pantas harus digunakan. Muatan jangan lebih tinggi

dari pintu samping (lihat Gambar 25).

5. Memasang tali atau rantai dari depan kendaraan melalui bagian atas
kayu hingga bagian belakang dengan tali silang tidak
diperhitungklan menjadi cara pengamanan muatan yang memadail.

D. Ditumpuk diatas sumbu membujur
1. Masing-masing log atau potongan kayu sebelah luar harus ditahan

dengan sedikitnya dua penyangga tegak lurus.

2. Bagian-bagian kayu yang lebih pendek daripada jarak antara dua
peyangga tegak lurus harus diletakkan di bagian dalam muatan.

3. Penyangga tegak Ilurus harus memiliki kekuatan cukup atau
terpasang dengan rantai utama untuk mencegah muatan agar tidak

mendesaknya keluar.

4. Jika log disangga oleh hanya dua penyangga tegak lurus, ujung
akhir log sebelah luar harus lebih panjang sedikitnya 300mm

melebihi penyangga tegak lurus.

5. Masing-masing tumpukan harus diikat bersama-sama dan tali
diamankan dengan peralatan yang sesuai. Bila diperlukan, kawat
jepret (staple) digunakan bersama-sama dengan rantai (chain).
Sebuah rantai merentang antara penyangga, sekalipun sudah aman,
tidaklah cukup. Untuk kayu bulat yang masih berkulit, setidaknya

diperlukan dua ikatan.

6. Pusat kayu sebelah atas bagian luar harus tidak lebih tinggi dari
tiang penyangga. Kayu bagian tengah sebelah atas harus lebih tinggi
dar1 kayu di bagian samping sehingga bisa membuat tegangannya
pas untuk pengikatan (Lihat Gambar 26).




E. Pohon Utuh
1. Pengangkutan pohon utuh merupakan bidang pengangkutan kayu

berspesialisasi tinggi dan pada umumnya dilengkapi dengan
menggunakan pole vehicle atau kendaraan dimana muatan kayu

aman untuk diangkut utuh.

2. Kendaraan harus dilengkapi dengan bolster dan tiang penyangga
(stanchion) dengan kekuatan yang cukup untuk menahan muatan.
Rantai atau webbing lashing perlu untuk mengamankan muatan dan
biasanya minimal 3 rantai atau webbing lashing digunakan, satu
diantaranya harus diikat bersama-sama dengan bagian yang
menggantung atau yang berbentuk tidak beraturan.

3. Tali harus bisa dieratkan dengan menggunakan toggle atau load
binder .
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BAB IX
MUATAN YANG DIMASUKKAN KE PALET

ithullkan chvoy taaaa by vibovnnn P'ertbovmin

Pengangkutan dengan palet menm
AN YOO citvimpake de pdet,

sertimbangkan stabilitas hovanpbai
|‘ullt‘l oty ooy Ay |1||li|nllll [lmh terbnabon)

ket dann mesim mesn donkion otk

harus dl[
dan kedua m*n;,:rmhlmn

kendaraan, Dalam hal Kontianet
a faktor kedua vang harus dipertunbanglom Bida kot

punakan untuk menyatukan palet dan muantannya,
dart bahwa pengrkatan ditugakam hanyn
Oleh kivvenn it perdu

brasanva hany
atau cara serupa di
paling penting untuk menya

untuk menjuga patet dan muatan bersamn sama.

mengamankan selurubh umt di kendarann, Menpamankoan poalet sagn

udaklah cukup.
horizontal yang,

Ada dua tipe dasar palet: yang memiliki jumlah dasar

bersentuhan dengan platiorm kendarnan dan yang ditopang, oleh cornier
leg and feet. Palet seodir melayani  dun tuguan,  dimana mereksn

memungkinkan barang-barang dengan sifnt dan ulao
dan juga muatan dalam paolet bisan lebih

ran scrupa akaon

disusun menjadi unit muatan
mudah ditangani secara mekanik schinggo mengurangl upaya yoang,

dibutuhkan untuk menangani dan mengangkutnya.

Karena palet sangat bervariasi dalam hal beral dan ukuran, situnsi

situasi akan muncul ketika ruang muatan kendaroan  tidak bis

terpakai penuh tanpa melebihi berat kotor yang diizinkan atau beban as
roda. Ruang muatan yang kosong ini akan meningkatkan kemungkinan

palet, yang tidak dikendalikan dengan tepat, bergerak ketika kendaraan

mengerem atau berbelok.

Sebelum pemuatan, palet harus diperiksa dari kerusakan atau tanda
tanda kelemahan yang jelas. Jika ada alasan untuk mencurigair bahwa
palet tidak cukup kuat untuk menahan muatan yang diangkut, maka

palet itu jangan diterima untuk pemuatan.

Bila palet diangkut dengan kendaraan dengan bodi van, tali diperlukan
untuk menahan palet jika ada ruang diantaranya atau antara palct dan
sisi kendaraan atau headboard. Ini karena, jika ada ruang bagi palet
untuk bergerak, palet tersebut bisa mengembangkan momentum yang
cukup untuk menerobos samping atau headboard ketika kendaraan
mengerem atau membelok. Bila tali tidak bisa digunakan, maka ruang

harus diisi dengan dunnage yang pas guna mencegah pergerakan palet.

Untuk memanfaatkan kapasitas muat kendaraan secara penuh,
mungkin layak untuk menumpuk muatan yang telah dimasukkan ke
palet. Bagaimanapun, lapisan palet paling atas harus disusun letaknya,
sehingga mereka stabil dan cukup aman untuk mencegah mereka jaﬁllh
dari kendaraan. Kecuali palet sebelah atas secara langsung ditopang
oleh yang di bawah, muatan di palet lebih rendah harus mempunyai
kekuatan struktural yang cukup, atau muatan diikat dengan bahan
terpalan seperti kayu lapis guna menahan berat palet bagian atas tanpa

terdistorsi.
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muatoan diodion palet

I

6.

St palet i kendorann honvs sepent (e mebutkionn i atins,

sehippea mudkesinnun becat kotor kendovaan dan berat i rocdn tidak

melebihn maksuncm yang dozinlam,

Kecunli kalau palet cukop tertichan oleh hodt ado sdeboard (popian

penihan) di simping doan headbond (papoan penihan (he depan) dar

kendoarnnn,  maokio cara tambohoan pengendiadin pergeridkan

horizontal dan vertikal palet harua diberikan,

Palet harus dintur posisinya, schinggn muatan seimbang, (li seluruh

kendarnan.,

Bila ruang muatan tidak terpakai selurahnya dan distribuse berad
merupakan masalah, palet harus (jika memungkimkan) diletakknn
melintang di garis tengnh kendaraan doan “dekat” satu sama lninnya.

Bila palet ditumpuk di kendaraan dengan bak terbuka, tali penahan
atau webbing net harus digunakan untuk mencepgah  perperakan
masing-masing lapisan palet yang dinngkuat. Terpal dan penutup
lainnya tidak cukup untuk tujuan ini, beberapa bentuk penahan

lainnya diperlukan.

Ketika palet dimuat ke kendarnan yang dilengkapr dengan sistem

pemuatan gelinding, perhatinn  cktra harus  diberikan untuk

menjamin bahwa palet cukup terkendali,

Bila sebagian muatan dikeluarkan dart kendaraan, perhatian harus

diberikan sehingga palel yang tersisa idak menycebabkan berat as
roda maksimum kendarnan berlebih atau stabilitas ke samping

terganggu,

[. Peralatan penahan

1.

Berbagar bahan cocok untuk menahan muatan dalam palet. Ini
termasuk rantal, kawat baja, tah hber, webbing lashing serta
webbing net dan rope net. Meskil peralatan penanhan terbuat dar
logam mungkin lebith kual, peralatan tersebut kurang biasa dan
perlu  digunakan  dengan  perlengkapan tambahan  seperti
shackles,thunble dan kalau muatan tidak cukup terprotekst maka
muatan tersebut mungkin akan rusak. Ini bisa mengakibatkan
distrosi permanen muatan dan penumpukan sistem penahan.
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bbing net cocok untuk mengamankan muatan di palet

2. Tali atau w¢
muatan dalam palet ke kendaraan.

dan mengamankan

J. Cara-cara pengendahan
Metode pengendalian yang akan diterapkan te
ukuran kendaraan, posisi dan jumlah anchorage point
mengikatkan tali) serta ukuran, berat dan jumlah palet pada muatan
Akan tetapi prinsip-prinsip berikut harus diikuti untuk apapun skema

rgantung pada jenis dan
(tempal

yang dipilih :
1. Pergerakan vertikal dan tipping harus dicegah d
yang ditempatkan pada bagian paling atas muatan dalam palet.

engan sebuah tal

5 Tali harus diatur posisinya guna mencegah pergerakan palet ke

berbagai arah.

melewati bawah, pengikatan

3. Tali palet jangan diikatkan atau
ke muatan, kecuali kalau

digunakan untuk mengamankan palet
muatan cukup aman untuk itu dan palet cukup kuat.

4, Bila palet ditumpuk, ikat secara menyilang sehingga masing-masing
palet di lapis paling atas memiliki setidaknya satu 1katan menyllang.
Setiap palet yang di atas, lakukan pengikatan sesuai tinggl muatan
keseluruhan dengan sedikitnya dua ikatan menyilang.

K. Dunnage mungkin digunakan dalam beberapa kasus untuk menahan
muatan. Jika sideboard, headboard dan tailboard cukup kuat dan palet
menempati seluruh ruang platform kendaraan, maka dunnage saja

mungkin cukup untuk menahan muatan secara horzontal, namun
beberapa penahan vertikal mungkin diperlukan. Jika palet ditumpuk,
ikatan tambahan akan diperlukan bag: palet bagian atas.

L. Palet yang kosong harus ditahan dan diamankan pada kendaraan. Hal
ini dilakukan sekalipun diangkut pada kendaraan dimana tingg kepala,

samping dan akhir board mencapai di atas tinggl palet kosong, karena
an mudah meniup mereka keluar dan kendaraan.

angin bisa deng
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BAB X
PENGANGKUTAN KENDARAAN DENGAN CARA BERTINGKAT

A. Kendaraan dan trailer harus diangkut dengan kendaraan lain yang
cocok untuk tujuan i1tu, termasuk harus memihki lashing point yang

cocok dalam hal jumlah, posisi dan kekuatan.

B. Pada umumnya susunan pengamanan harus mengikuti prinsip dasar
yang sama sebagaimana dianjurkan untuk pengangkutan enginecring
plant (mesin-mesin berat), namun tempat tambahan juga harus

diperhatikan.

C. Kendaraan atau trailer harus diangkut dengan posisi parking brake ‘on’,

lebih baik lagi jika roda diganjal dan posisi (ransmisi netral. Jika
memungkinkan, ganjal harus benar-benar terikat aman dengan dek

kendaraan yang mengangkut.

D. Kendaraan atau trailer yang diangkut harus diatur posisinya, sehingga
beratnya benar-benar didukung oleh kendaraan yang mengangkut. Jika
perlu spreader plate harus digunakan untuk menghindari pemuatan
yang dilokalisir misalnya dengan landing leg semi-trailer. Pengendalian
yang dibernikan oleh pergesekan antara ban dan dek dengan parking
brake ‘on’ tidak akan cukup untuk mencegah pergerakan. Kendaraan
atau trailler yang diangkut harus diikat dengan kendaraan yang
mengangkut dengan menggunakan perlengkapan pengikat yang cocok.

E. Peralatan peregang harus digunakan di masing-masing tali dan tali yang
digunakan untuk menahan pergerakan ke depan dan belakang harus
diatur dengan sudut kurang dari 60° dari horizontal untuk
mendapatkan pengaruh maksimum. Tali harus diuji coba guna
mengetahul tegangan yang memadai setelah kendaraan diangkut
beberapa mil, dan lakukan lagi selama perjalanan dan tegangkan

kembali seperlunya.

F. Ikatan harus dilakukan ke bagian-bagian poros kendaraan atau trailer
atau sasis yang cukup untuk keperluan tersebut. Perhatian diperlukan

untuk menghindan kerusakan komponen kendaraan lainnya seperti
brake pipe, selang, kabel elektrik dll melalui pangikatan ke atas atau

dekat alat-alat tersebut.

G. Pengangkutan dengan muatan kendaraan tidak direkomendasikan,
namun jika ini diperlukan maka perhatian ekstra harus diberikan
terhadap akibat pusat gravitasi kendaraan pengangkut lebih tinggi dan
kemungkinan kehilangan stabilitas sebagai konsekuensi bila mengerem
atau menikung. Mungkin juga diperlukan untuk menyisipkan tali ekstra
ke sasis kendaraan atau trailler yang diangkut, dan menariknya ke
bawah per karena hal im1 akan membantu menghindari muatan yang
tidak stabil.

H. Jika lebih dari satu trailer yang diangkut dalam cara ‘piggy-back’, maka
masing-masing trailer harus saling diikat satu sama lain dan kemudian

semua trailer yang diangkut harus tersebut diikat ke kendaraan
T -
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BAB XI
KENDARAAN DENGAN TUTUP GORDEN SAMPING

A. Cara pengendalian muatan biasa harus selalu digunakan, sehingga
muatan tercegah dari gerakan ke berbagai arah selama pengangkutan.

B. Sebagai sebuah aturan umum, barang-barang yang diangkut dalam
kendaraan dengan tutup gorden samping seharusnya lebih aman
seolah-olah barang-barang tersebut diangkut dengan kendaraan terbuka
dan bak datar. Jika susunan pemuatan atau keamanannya akan
menyebabkan kekhawatiran dalam pikiran pengemudi apabila
menggunakan kendaraan terbuka, maka kekhawatiran tersebut harus
menjadi pertimbangan yang sama apabila menggunakan kendaraan

dengan tutup gorden samping.

C. Untuk muatan dalam
penggunaan tali pengikat
tersedia untuk dipasang
kendaraan dengan tutup
yang bermanfaat, meski bu
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rsebut JANGAN dianggap sebaga: bagian sistem
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pengendali muatan. Gorden 1tu harus dianggap murni sc bagal 1
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menahan setiap barang-barang kecil mungkin keluar selama penalanan

G. Gorden itu satu terpalan / lembaran tipis dan leksibel dan bahkan bila
diperkuat dengan webbing strap, maka gorden tersebut hanva menolak
pergerakan muatan ke samping jika pergerakan itu membelok atau
menonjol keluar. Jika perpindahan muatan im terjadi Ketika Kendaraan
bergerak, hal itu bisa membuat kendaraan tak stabil dan menyvebabkan

kecelakaan.

H. Setelah pemuatan selesai, dan sebelum gorden ditutup. muatan dan
pengendalinya harus diperiksa kembali guna memastkan bahwa
muatan aman dan terjamin. Pengecekan terakhir ini penung. kKarena
untuk mengecek ruang muatan selama perjalanan dengan gorden pada
tempatnya akan sangat sulit.

Terlepas dari jenis kendaraan, setelah berjalan adalah menjadi tanggung
Jawab pengemudi untuk memastikan muatan tetap aman. Ini. dalam
kasus kendaraan dengan tutup gorden samping. biasanva akan dibatasi
pada satu pemeriksaan visual berkala gorden dan mengecek tegangan
tali pengikatnya. Jika tonjolan adalah bukti pada gorden vang
menunjukkan bahwa muatan telah berpindah dalam perjalanan, gorden
JANGAN dibuka. Penilaian harus dibuat oleh pengemudi apakah akan
meneruskan perjalanan jika tonjolan kecil menjadi buku, atau sekiranva
situasi lebih serius untuk mendapatkan nasehat dan atau bantuan.

J. Membuka Gorden.

Perhatian ekstra harus diberikan selama pembukaan gorden pada
kendaraan dengan tutup gorden samping. Khususnva Gorden harus
diperiksa secara keseluruhan untuk menemukan tanda-tanda tonjolan
sebelum membukanya. Jika ada tonjolan, atau dicurigai bahwa muatan
bersandar pada gorden, gorden JANGAN dibuka. Dalam keadaan begqini,
akses harus diperoleh ke ruang muatan melalui rute lain—mu 1gkan
melalul pintu belakang atau melalui satu gorden pada sisi -’1.-.-1111
kendaraan. Keselamatan, stabilitas dan keamanan muatan harus

diketahui dengan pasti sebelum pembongkaran dimulai.
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Gorden ita satu terpalnn / lembaran typns dan fleksibel dan bahkan bhila

X o i ¥ 1 & l fl].rlk
diperkoat denpan webbimg strap, maka gorden tersebut hanya men

* ' ataul
porpcralcan maatan ke samping pka pergerakan itu membelok  at

tcnonol kelvar Jika prrplmlulnm muatan ini lr*r_;:arll ketika kendaraan

bergerale, hal o bisa membuat kendaraan tak stabil dan menyebabkan

Koeoelabkann

Sctelal pemuatan selesal, dan sebelum gorden ditutup, muatan dan
pengendalimya harus  dipeniksa  kembali guna memastikan bahwa
midan aman dan terjamin. Pengecekan terakhir ini penting, karena
untulc mengecek raang muatan selama perjalanan dengan gorden pada
lempatnya akan sangat sulit,

Terlepas dari jenis kendaraan, setelah berjalan adalah menjadi tanggung
jawab pengemudi untuk memastikan muatan letap aman. In1, dalam
Kisun kendaraan dengan tutup gorden samping, biasanya akan dibatasi
padia siatu pemeriksaan visual berkala gorden dan mengecek tegangan
Ll penpikatnya,  Jiki tonjolan adalah bukti pada gorden yang
menunjukkon bahwa muatan telah berpindah dalam perjalanan, gorden
JANGAN dibuka. Penilaian harus dibuat oleh pengemudi apakah akan
meneruskan perjalanan jika tonjolan kecil menjadi bukti, atau sekiranya
situast lebih serius untuk mendapatkan nasehat dan atau bantuan.

Membuka Gorden

Perhatian ekstra harus diberikan selama pembukaan gorden pada
kendauraan  dengan tutup gorden samping. Khususnya Gorden harus
diperiksa secara keseluruhan untuk menemukan tanda-tanda tonjolan
sebelum membukanya. Jika ada lonjolan, atau dicurigai bahwa muatan
bersandar pada gorden, gorden JANGAN dibuka. Dalam keadaan begini,
akses harus diperoleh ke ruang muatan melalui rute lain—mungkin
mcelalin pinta belakang atau melalui Satu gorden pada sisj lain
kendaraan. Keselamatan,  stabilitas  dan keamanan muatan harus
diketahui dengan pasti sebelum pembongkaran dimulaj.
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vang melengkapi intenor dua Mul (rangka unmuX menatan kaca
terpalan 5:11.111':;1 ;‘*-e:t:‘..w::;::‘:::_:‘:. intenor dan dua fradl eksenor. Fradd
eksterior pada kendaraan besar (7.300 kg G\W dan awau et
harus mampu menvangga 't.\m_k 7oor-board telap atau yvang Disa
dibuka seberat 1.300 kg. Atap bisa permanen dan bisa dibuka.
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dimana atap terbuka membenkan ruang bam
melakukan bongkar muat.

Permukaan f{raill harus memiliki Kemirnngan antara nga
derajat. Pemuatan dan pembongkaran harus berlangsung deng
kendaraan berada di dasar level yvang kKu: '
diberikan untuk memasukan Keseimban

membujur sehingga kendaraan melakukan penalanan dengan stabil
dan berat as roda udak melebihi ketentuan vang sah.

g

3. Jika diangkut di bagman luar kendaraan. direkomendasikan bahwa

-
v oy

kaca tebal bening ditutup guna mencegah pecahan kKaca terbang nka
kaca tersebut pecah saat dalam pengangkutan.

4. Sebelum menghilangkan pengendalian, catatan harus diam
tentang lengkungan jalan (road camber). Jika kondisi nudak amar
mungkin terjadi langkah-langkah yang mestu diambil unmuk

membongkar frail tersebut dengan aman, misalnva, nearside mremal

frail dan offside external frail bila Kendaraan dalam posisi perjalanan

maju. Untuk membongkar dua frail vang tersisa kendaraan harus
berbalik.

C. Pengangkutan kaca tebal bening dan rangka dalam jumlah kecil

1. Pekerjaan 1nm1 biasanya dilaksanakan dengan menggunakan van
panel standard yang diubah oleh spesialis bodyvbuilder (karosen)

yang menambah frail internal dan eksternal.
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0 cksternal harus berupa logam danpada konstruks: kayu
(o van harus sedekat mungkin dengan sisi-sisi dan
rak yvang mengangkut frail cksternal harmas

Sambuing
o terpasanng P
keranpkoa atap. Scbiap

dirancang untuk nnembenkan

perlindungan bagi pejalan kaki jika
Semun bagian fraal dll yang hersentuhan dengan

terpnd tabrakan.

kaca harus memihikn karet atau lapisan bahan serupa.

Mceskr i Odak mm'llp;lknn |‘u‘rﬂyall‘allnll berdasarkan undang-

undang, praktik penyambungan papan penunjuk (marker board) di

dan belakang frail ekstermal adalah fitur keselamatan yang

depan
dengan garis

baik. Papan im  dapat ditanggalkan  dan ditandai

merah putih diagonal.

khususnya yang digunakan pada bagian luar van,
harus termasuk tiang pengaman kaca vertikal yang cocok dengan
satu  pilihan  anchorage  pomt sepanjang panjang frail untuk
mengakomodasikan  berbagai  ukuran potongan kaca. Tidak

memuaskan untuk tergantung pada lashing (pengikat) sebagal satu-
satunya cara mengamankan kaca ke rack sewaktu dalam

Pembuatan [raal,

pengangkutan.

PERINGATAN: Dianjurkan untuk memiliki dinding pemisah
kendaraan yang lebar guna mencegah pergerakan kaca ke depan
(Lihat Bab 4). Bila ini tdak memungkinkan bagian ujung harus

cocok dengan seluruh rak.

H. S. N. PRANA PUTRA SOHE
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Nomor
Lampiran
Perihal

PERATURAN WALL KOTA LUBURLINGGAU
NOMOR 7 TAHUN 2020

TENTANG

PENYELENGGARAAN ANGKUTAN BARANG

DENGAN RENDARAAN BERMOTOR D1 JALAN

FORMAT PERMOHONAN IZIN USAHA ANGKRUTAN
1ZIN TRAYEK DAN KARTU PENGAWASAN,

KENDARAAN BERMOTOR ANGRUTAN BARANG

Lubukl m.\_ﬁ . Tanggal Bulan, Tahun

iy, T i,

Kepada Yth. Bapak Kepala Dinas
Perhubungan hota

Lubuklinggau
1 (satu) berkas D —
Permoh n Uss
ermononan Izin Usaha Kota Lubuklinggau
Angkutan [zin Travek dan
Kartu Pengawasan,kendaraan
Bermotor Angkutan Barang

1. Berdasarkan Pasal ........... Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009
tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan dan Pasal ...
Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun 2014 tentang Angkutan

Jalan, dengan hormat kami :

- NAMA
- Nomor Pokok Wajib
Pajak Daerah (Npwp)

- ALAMAT

Mengajukan permohonan untuk mendapatkan lzin  Usaha
Angkutan dan Kartu Pengawasan bagi kendaraan bermotor :

a. TANDA NOMOR KENDARAAN :
b. MERK/TAHUN PEMBUATAN
c. JENIS KENDARAAN

d. NOMOR UJI / KIR

2. Surat permohonan in1 wajib dilengkap: dengan :
a. Nomor Pokok Wajib Pajak Daerah (NPWPD), *)
b. Surat Tanda Nomor Kendaraan (STNK), *)
c. Surat tanda Uji Kendaraan (STUK/BUKU KIR}, ¥)
d. Kartu Penduduk (KTP), Akte Pendinan Perusahaan/koperasi, *)
e. Surat Tanda Kesanggupan untuk mematuht selruh ketentuan
yang berlaku dalam bidang lalu lintas dan angkutan jalan.
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3. Demikian permohonan kami dengan harapan dapat dikabulkan
dan atas perhatian serta dikabulkannya, dihaturkan terima kasih

PEMOHON

Materai

Rp.3.000,-

‘) Fhotocopi masing-masing 3 (tiga) lembar

?, WALI KOTA LUBUKLINGGAU

H. S. N. PRANA PUTRA SOHE




